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ABSTRAK

MANAJEMEN KOMPETENSI SOSTIAL GURU DALAM
MENINGKATKAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN WALI
SISWA DI SD MUHAMMADIYAH SOKONANDI YOGYAKARTA

Diah Chintia
NIM.: 15913063

Guru merupakan tumpuan utama bagi sekolah dalam mencerdaskan peserta
didik, maka dari itu diperlukan kualitas guru yang bagus untuk membantu
mewujudkan semua program sekolah. Kemampuan komunikasi interpersonal
menjadi salah satu bagian penting dari kualitas guru dalam mensukseskan amanah
mulianya maka manajcmen_kompetensi sosial guru wajib dilaksanakan secara
maksimal untuk menunjang kemarfipdan guru dalam bersosialisasi secara efektif.

Penelitian ini adalah penelifiailapangan yang dilakukan untuk melihat lebih
dalam bagaimana manajemeninkompgtensi sosial gury di SD Muhammadiyah
Sokonandi dengan menggiihakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam rangka
meningkatkan komunikasi interpersonal dengan wali siswa. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan-teknik Milte§ and Hubberman yakni pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil péndlitiah|mephnjukkad baliwa Taajefaen kompetensi sosial di SD
Muhammadiyah Sokonandi dilaksanakan secara sederhana namun sistematis.
Manajemen kompetensif sosial gund‘\yang dimaksud yaitu pertama, perencanaan
(planning) dilaksanakan dalam beberapa tahap yakni; periama menjadikan
evaluasi pada tahilndebelumnyansebagai-dasar\perencanaan, kedra melakukan
rekruitmen guru dengani kriténia yang Sestial ‘dengan kebutuhan sekolah, ketiga
perencanaan program dimasukkan kedalam kalender sekoah. Kedua,
pengorganisasian (organizing), telah dilakukan seperti terjadwalnya kegiatan atau
program-program sckolah secara rutin dan dimasukkan kedalam kalender
akademik sekolah. Ketiga, pelaksanaan (actnating), manajemen Kompetensis
sosial guru di SD Muhammadiyah Sokonandi telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana awal dan terdapat beberapa pengembangan seperti pemilihan pemateri
yang sesuai dengan kebutuhan guru. Keempat, pengendalian (comfrolling)
diantaranya; pertama, pengadaan presensi dan reward atau punishment. Kedia,
kegiatan evaluasi bulanan dan tahunan. Ketiga, kegiatan Darul Arqam atau Baitul
Argam yang diadakan rutin. Manajemen kompetensi sosial guru di SD
Muhammadiyah Sokonandi telah memberikan pengaruh yang positif terhadap
berkembangnya kemampuan komunikasi interpersonal guru dengan wali siswa.

Kata Kunci: Manajemen, Kompetensi Sosial Guru, Komunikasi Interpersonal.
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ABSTRACT

MANAGEMENT OF SOCIAL COMPETENCE OF TEACHERS
IN IMPROVING THE INTERPERSONAL COMMUNICATION WITH
THE STUDENT GUARDJIAN IN SD MUHAMMADIYAH SOKONANDI
YOGYAKARTA

Diak Chiatia
NIM: 15913063

Teacher is a main pillar for school in educating the students. For this, it
requircs 8 good quality of teachers 1o help realizing all school programs. The
competence of imterpersenal cotmmuaication becomes one of the important elements
from the quality of teachers/in implementing” their pure mandate, Thus, the
management of sncial competenice of tcachiers is a must to be implemented maximally
to suppost the teacher competence in fiaving an cflective socialization.

This is a field research conducted to.observe more in how the management of
social competence among teachers ISP Mubammadiyah Sokonandi is by means of
descriptive-qualitative approachin order to improve the interpersonal communication
with the student guardian. TheZmethod in collecting data used included observation,
in-depth interview and documentotion, The, data’analysis was conducted using the
Miles and Hubberman technique that i through data colicction, data reduction, data
preseniation and data verification,

The result of the research showed that the management of the social
competence in SD Muhammadiyah Sokonandi was conducted in a simple but
systematic wWay.\ The menagement of | social (competence of teachers inctuded (1)
planning conducted m someé phases: ‘firsty, evaltation in“the. previous year as a
planning base; second tcacher recruitment with the criteria in accordance with the
school needs; third the program| planning) included in the school calendar. (2)
Organizing has been done ‘onschedule with/ the academic school calendar. (3)
Actuating was how the management of social compcetence of teachers in SD
Muhammadiyah Sekonandi has beenimplemented in-accordance with the initial plan
and there were some developments-Such as'the selection of apparatus in line with the
nceds of the teachers. {4} Controlling included first the procurement of attendence Jist
and reward or punishment; second, the monthly and annual evaluation; third, the
activity of Darul Argam or Baitul Argam held routinely. The management of socisl
competence of teachers in SD Muhammadiyah Sokonandi has contributed @ positive
impact on the development of interpersonal communication between teachers and
student guardians.

Keywords: Management, Social Compelence of Teachers, Interpersonal
Communication
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pahlawan tanpa tanda jasa mempakan gelar yang telah lama
tersemat pada seseorang yang berjasa memberikan pengajaran kepada setiap
manusia. Demikianlah gambaran seorang guru yang telah berjasa
menjadikan anak-anak bangsa menjadi insan yang unggul dalam intelektual
dan anggun dalam moral) Peran guru sangat menentukan keberhasilan
output pendidikan, karena’dalam proses/belajar mengajar posisi guru tidak
dapat digantikan oleh alat apapun.'Oléh sebab itu, dalam proses belajar
mengajar guru membutuhkad kemampuan-kemampuan untuk menciptakan
proses pembelajaran yang kreatif dan.inspiratif. Kemampuan-kemampuan
tersebut dapat berupa: kemampuan guru untuk membangun hubungan yang
sehat dengan para siswa, metode dan strategi pembelajaran yang dipilih, dan
persepsi-persepsi serta pengharapan-pengharapan mereka terhadap siswa-
siswanya.?

Senada dengan hal tersebut, pemerintah telah menetapkan

peraturan-peraturan yang dapat dijadikan pedoman guru dalam mengajar.

'A. Tabrani Rusyan dan Atang Kusdinar, Pendekatan dalam Proses Belgjar
Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1992), him. 38.

*Eric Jensen dan LeAmn Nickelsen, Deeper Learning: 7 Powerful Strategies for In-
Depth and Longer Lasting Learning, penetjemah; Benyamin Molan, (Jakarta: Indeks,
2011), him. 42-43.



Peraturan tersebut tercantum dalam Undang-Undang R1No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang menekankan penguasaan guru atas empat
kompetensi inti, yakni kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.! Bahkan, discbutkan babwa terdapat lima kompetensi guru
yang harus dikuasai oleh setiap guru, yakni dengan menambahkan
kompetensi leadership.?

Sebagai salah satu kompetensi, kompetensi sosial dapat diartikan
sebagai kemampuan-pendidik-untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan siswa, sesanie pendidik, tenaga kependidikan, orang Lua atau
wali siswa, dan masyarakat>’Kompetensi ini harus dapat dikembangkan
dengan baik oleh setiap gurtikareria gurn merupakan makhluk sosial, yang
harus mampu menjalin komumkasi yang baik dan efektif dengan warga
sekolah| bahkan hingga~dengan masyarakat dam, wali siswa. Kemampuan
guru untuk berkomuriikasi dapat mepgurangi tingkat kegagalan siswa dalam
kegiatan pembelajaraf, karena-dengan komunikasi yang baik guru dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.*

Sebagai salah satu sasaran komunikasi efektif yang dibentuk oleh
pendidik, wali siswa memiliki peran yang sangat penting untuk kemajuan

siswa itu sendiri.’ Seiring dengan perkembangan tuntutan kehidupan,

*Undang-Undang Rl No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

4Muhammad Hambali, Manajemen Pengembanygan Kompetensi Gurn PAI Jurpal
MPI Voll, 2016, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, him. 83.

SJamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Mcdia, 2014), hlm. 110.

®bid ,hlm. 113,

Tibid., hlm. 1135,



banyak wali siswa yang merasa tidak punya banyak waktu dengan anak-
anaknya, sehingga mereka membutuhkan bantuan dari orang lain yang
dalam hal ini adalah pendidik atau guru dalam menanamkan nilai-nilai luhur
dan juga ilmu yang dibutuhkan untuk kemajuan anak-anak mereka.® Oleh
sebab itu dibutuhkan komunikasi efektif antara pendidik dan wali siswa
dimaksudkan agar perkembangan siswa di sekolah dapat tersampaikan
dengan baik kepada wali siswa. Sehingga baik pendidik maupun wali siswa
dapat bersinergi dalam mengarahkan pengembangan anak secara maksimal,
Untuk itu pendidik membutuhkan kemampuan untuk menjaga komunikasi
efektif dengan wali siswa difengah kesibukan tanggung jawabnya di
sekolah, dan ini merupakan bagian dari kompetensi sosial guru yang harus
mendapatkan perhatian maksimal dan'sekolah.

Berdasatkan penjelasan di atas; terdapathubiingan yang signifikan
antara kompeiensi sosial guru dalam, peningkatan komunikasi interpersonal
dengan wali siswa, karena keduanya-dapat menjaga keselarasan antara
pendidikan guru dan lingkungan sekolah dengan pendidikan dari keluarga
dan masyarakat. Keselarasan ini memiliki pengaruh yang sangat besar bagi
perkembangan peserta didik, dimana banyak terjadi ketimpangan antara dua

pusat pendidikan di atas.”

*Munif Chatib, Guardian Angel, Romantika Membangun Sekolahnya Manusia,
(Banduny: Kaifa, 2013), hlm. 99.

?Ahmad Rifai Rif an, Untukmu Calon Imamia Dariku Calon Bidadarimu (Bandung;
Mizan Publishing, 2017), hlm. 10.



Salah satu sekolah yang memperhatikan tingkat kompetensi sosial
guru di sekolah adalah SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. Pada
sekolah ini terdapat program-program rutin yang ditujukan untuk
mengembangkan kompetensi sosial guru-gurunya dalam rangka mencapai
visi dan misi sekolah, yakni. Visi yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah
Sokonandi yaitu terwujudnya generasi lslam yang sebenar-benamya,
unggul dalam TPTEKS, Kreatif dan peduli lingkungan. Adapun Misi SD
Muhammadiyah Sokomandiyaitu-l) mendidik siswa beragidah kuat, rajin
beribadah, fasih membacd al=qurian, berakhlak mulia dan peduli sesama,
dalam rangka mewujudkanmisi ddkwah Muhammadiyah (2) Mendidik dan
melatih siswa memiliki/kempetensi dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni/TPTEKS, bahasa'dan olahraga (3) Mendidik dan melatih
siswa mampu berfikir dan-berkarya (4) Membiasakan siswa melaksanakan
kebersihan, keindahan, keSehatan/\kedisiplinan dan kejujuran. Dalam
prosesnya | SB | Muhammadiyah ~Sokonandi Yoyakarta mengadakan
pelatihan-pelatihan rutin dan Silaturahim antara Guru dan Wali siswa dalam
kegiatan pengajian rutin. Untuk memastikan tercapainya visi dan misi
tersebut SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta selalu menjaga
komunikasi dengan setiap wali siswa, sehingga terdapat pengawasan dua
arah yakni dari pendidik di sekolah dan wali siswa di rumah. Sinergi ini
sangat membantu sekolah dalam mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan
pembelajarannya dalam membentuk karakter siswa yang sesuai dengan visi

dan misi sekolah.



Berdasarkan wawancara dan observasi singkat yang peneliti
laksanakan, terdapat beberapa program khusus telah dicanangkan oleh SD
Muhammadiyah Sokonandi yang bertujuan untuk menguatkan hubungan
antara guru dan wali siswa. Bahkan kegiatan-kegiatan tersebut telah
dimasukkan ke dalam kalender kegiatan sekolah seperti kegiatan; Kajian
bersama wali siswa setiap satu bulan sekali yang bertujuan untuk
menyampaikan  kemajuan-kemajuan  siswa kepada wali siswa seria
pemberian materi-materi yang menunjang proses mendidik siswa. Dan
kegialan parenting yang dilaksanakan Khusus dengan wali siswa baru dan
bertujuan untuk mengenalkanwali siswa dengan guru-guru pendamping
siswa, serta visi dan misf sekolah sehingga wali siswa baru mengetahui
kewajiban-kewajiban yang harus) dilakukan ketika siswa sedang tidak
berada di sekolah.*| Program=prograni-tersebuitelaly berjalan cukup lama
dan memberikan dampak® positifabagi kemajuan belajar siswa dengan

beberapa prestasi sebagai\berikut;

No Siswa Perlombaan Prestast Tahun
1 Labdawara Blythe Lomba rangking Juara 3 Prov | 2016
1
2 | Seravin Afra OSN Matematika Juara2 Kota | 2015
3 Arkan Musyarif Lomba CCA Juara 1 Kota | 2016
Kota
4 | Afriza Ilhamzaky Lomba CCA Juara | Prov | 2016

'%Hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi, pada hari

Jum’at, 4 Agustus 2017 pukul 10.25.



Juara 1 2016
5 | Aurelia Nariswari Piala Ibu Negara .
Nasional
Juara 2 2011
6 | Alvina Nur Azmi Drumband )
Nasional
7 A Kh Asia Pacific Ant Juara 1 2017
Syam K.hosy Fes Iniernasional
8 Indenesia Juara 1 2016
Muhammad Ihsan A Nat.Piano Fes Nasional

Dan berbagai bidang seperti; olahraga, kesenian, robotik, dan lain

sebagainya.

Rentetan préstasi-tersebut merupakan manfaat yang dihasilkan oleh
hubungan atau sinerpi /antara’ sekolah dan wali siswa sehingga tercipta
lingkungan pendidikan yang benar-benar membantu siswa untuk berhasil
dalam kegiatan pembélajarannya., Bahkan dalam beberapa penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi dua arah yang efektif antara sekolah dan
wall siswa menunjukkan bahwa Semakin kuat liubungan antara sekolah dan
wali siswa terutama dalam penydmpaian informasi-informasi terkait siswa,
akan membantu ‘keduanya untuk mempersiapkan kesuksesan siswa yang
lebih besar.® Oleh sebab itu, SD Muhammadiyah Sokonandi telah
melakukan inovasi pendidikan yang dapat dikatakan efektif untuk

meningkatkan keberhasilan siswa dalam kegiatan pendidikannya.

Melalui penjabaran tersebut, dirasa penting untuk mengelaborasi
lebih dalam bagaimana manajemen kompetensi sosial guru dalam

meningkatkan komunikasi interpersonal denpgan wali siswa di SD

"American Federation of Teachers, Building Parent-Teacher Relationship,
{Washington DC; Amcrican Federation of Teacher,2007)



Muhammadiyah Sokonandi dengan tujuan dapat memaparkan secara
objektif dan komperhensif bagaimana proses manajemen kompetensi sosial
guru di sekolah tersebut. Hal ni menjadi menarik mengingat tidak banyak
sekolah yang memberikan perhatian khusus terhadap hubungan antara guru
dan wali siswa di sekolah, sehingga program yang dicanangkan oleh SD
Muhammadiyah Sokonandi dapat dijadikan rujukan bagi sekolah-sekolah
yang lain dalam usahanya uniuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah masing-masing. Untuk itu peneliti merumuskan tema yaitu
“Manajemen Kompelensi _Sosial Z Guru dalam Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal déngan Wali Siswa di SD Muhammadiyah

Sokonandi Yogyakarta'™

B. Fokus dan Pertanyaan Penclitian
1. Fokus Penelitian
Manajemen kompetensi /sosialguru yang diterapkan oleh SD
Mubhammadiyah! | Sokonandi, | “Yogyakafla, dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal dengan wali siswa.
2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan focus penelitian di atas, dapat dirumnuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

Bagaimana manajemen kompetensi sosial guru di SD
Muhammadiyah Sokonandi dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal antara pendidik dengan wali siswa di SD Muhammadiyah

Sokonandi?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah dan beberapa pertanyaan penelitian

yang tclah dikemukakan di atas,maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a.

b.

Untuk mengetahui manajemen kompetensi sosial guru di SD
Muhammadiyah Sokonandi

Untuk mefigetahui manajemen kompetensi sosial guru dalam
meningkatkafykomunikasi interpersonal dengan wali siswa di

SD Muhammadiyah Sokonandi

2. Manfaat Penelitinn

a. Manfaat Tearitis

1)

2)

Penelitjan.ini digunakan untuk menambah pengetahuan bagi
pendidik_mengenai_bagaimana manajemen kompetensi sosial
guru dalam berkomunikasi secara efektif dengan wali siswa
sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan

Bagi pengembang teori, hasil penclitian ini diharapkan dapat
menjadi khasanah penyempuma teori-teori yang berkaitan
dengan manajemen  kompetensi  sosial  guru  dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal dengan wali siswa,
sehingga diperoleh suatu bangunan teori yang benar-benar

representatif atas fenomena yang ada.



3) Sebagai gagasan baru dalam manajemen kompetensi sosial guru
dalam berinteraksi dan berkomunikasi pada wali siswa di SD
Muhammadiyah Sokonandi.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi guru dan calon guru:

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan
pengetahuan tentang manajemen kompetensi sosial guru yang
efektif yang dapat diterapkan dalam berkomunikasi dengan wali
siswa sehingga mampumenc@pai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan

2) Bagi pihak sekolah:

a) Penelitian’Uini. diharapkan dapat digpunakan untuk
meningkatkan komunikasiantara(giru dengan wali siswa
yang efekiif dan/menghasilkan hubungan yang harmonis,
berkualitas;dan efeknif

b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi pengelola SD Muhammadiyah Sckonandi
Yogyakarta agar dapat mengoptimalkan peranan para
guru dalam upaya penerapan kompetensi sosial guru
dalam berkomunikasi dengan wali siswa secara efektif
schingga dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan.



10

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan tesis ini terbagi kedalam lima bab,
yakni;

Bab I dalam tesis ini berisi mengenai latar belakang masalah, yaitu
alasan mengapa peneliti mengkaji komunikasi interpersonal antara pendidik
dengan wali siswa. Hal ini didasari bahwa terdapat hambatan dalam proses
komunikasi atau interaksi antara pendidik dengan wali siswa, dikarenakan
banyaknya pekerjaan yang dimiliki wali siswa di SD tersebut. Sehingga,
diperlukan manajemen darisckolah supaya komunikasi interpersonal
dengan wali siswa tetap konsisten dan efektif.

Bab 1I ini pénelit’ memaparkan bagaimana penelitian-penelitian
terdahulu terkait manajemen kompetensi sosial guru dan komunikasi
interpersonal,'sehingga pada‘bagian ini dijelaskan dimana letak perbedaan
penelitian selanjutny@dengan-penelitian terdahulu. Selain itu, pada BAB II
disajikan tepri=teori (yang “mendukung’ terkait judul penelitian, yaitu
Manajemen Kompetensi Sosial Guru dalam Meningkatkan Komunikasi
dengan Wali Siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi.

Bab Il dalam tesis ini berisi rancangan metode untuk mencapai
tujuan dari penelitian.

Bab IV berisi bagaimana hasil temuan-temuan peneliti di lapangan
dan akan di analisis dan dibahas secara detail dan mendalam

Bab V ini, peneliti menarik kesimpulan terkait penelitian yang telah

dilakukan dan mencoba memberikan solusi alternatif atau saran



BAB 1I

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

. Kajian Penelitian Terdahulu
Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber
untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya mengenai manajemen kompetensi sosial guru dalam
meningkatkan komunikasi/intéfpersonal dengan wali siswa. Dalam tinjauan
pustaka ini, belum ditemukan Peselitian yang mempunyai variabel yang
sama sehingga secara eksplisit pembahigsannya tidak berkaitan langsung
dengan bahan yang didapatkan; Walaupun demikian penulis menemukan
beberapa teori dan keterkaitan implisit sehingga di rasakan dapat diambil
sebagai bahan“pokok kepustakaan. ‘Hal’ini ‘difakukan untuk menghindari
tumpang tindih pembahasan’ yang‘dilakuKan oleh penelitian terdahulu dan
mengambil beberapa pendapat”yang 'dapat-mefidukung penelitian ini. Ada
beberapa penelitian yang menjelaskan mengenai manajemen kompetensi
sosial guru sebagai bahan rujukan dan pembanding diantaranya adalah;
Pertaina, Joka Agus Pambudi (2012) dalam Tesisnya dengan judul
“Pembinaan Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian dalam
Kerangka Profesionalisme Guru (Studi Situs di SMK Negeri 9
Surakarta)”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada dua strategi

pembinaan profesionalisme guru di SMK Negeri 9 Surakarta, yaitu

11
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pembinaan internal dan pembinaan eksternal. Dimana pembinaan internal
merupakan tanggung jawab kepala sekolah yang diwakili oleh wakil kepala
sekolah 3 bidang sarpras, dan akademik, Sedangkan pembinaan eksternal
dilakukan dalam wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran. Strategi
pembinaan im dimaksudkan dengan pemberian maotivasi agar guru dapat
aktif mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat. Selain itu, supaya guru
dapat beradaptasi dan berkomunikasi baik dengan komunitas profesi sendini
maupun profesi laint

Keduna, Edi Tyas Wibowo (2015) dalam Tesisnya dengan judul
“Pengaruh Kompeténsi Sostal dan Motivasi terhadap Kinerja Guru
Dimoderasi Budaya _Organisasional (Studi pada Gurn SD di UPT
Dindikbud Dore Kabupaten” Pekalongan)”. Penelitian ini menganalisis
tentang pengamh kompétensy, sosial dan/moyivasi terhadap kinerja guru di
moderasi budaya psganisasional./Hasil penelitian menunjukkan kompetensi
sosial berpengarvh_positif dan signifikan-terhadap kinerja guru, motivasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, budaya organisasional
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja guru, budaya
organisasional tidak memoderasi pengaruh kompetensi sosial terhadap

kinerja guru dan budaya organisasional tidak memoderasi pengaruh

* Joko Agus Pambudi (2012) dalam Tesisnya dengan judul “Pembinaan
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian dalam Kerangka Profesionalisme
Guru (Studi Situs di SMK Negeri 9 Surakarta)”.



motivasi terhadap kinerja guru SD di UPT Dindikbud Doro Kabupaten
Pekalongan 2

Ketiga, Syaiful Rahman, 2013, Tesis, “Pengelolaan Kompetensi Sosial
Guru SDN Gasang I Kecamatan Tulakan”. Penelitian ini menunjukkan
di dalam kompetensi sosial terdapat keharmonisan antar warga sekolah
ketika membangun hubungan intermal SDN Gasang [l. Diantaranya
hubungan guru dengan kepala sckolah, hubungan guru dengan teman
sejawat, hubungan guru dengan peserta didik, dan hubungan guru dengan
penjaga skolah. Kemudiankompetensi sosial guru tegjalin ketika pembagian
raport akhir semester, kerja baktidi lingkungan sekolah, dan keikutsertaan
guru dalam organisasi kemasyarakatan.®

Keempat, Junaidi "(2013) Artikel, “Pengarnh Komunikasi
Interpersonal \Orang, Tna—damyAnnk «dalam Meningkatkan Prestuasi
Belajar Anak di SMAT”Negeri /4 Samarinda Seberang” Jurnal llmu
Komunikasi Volp lysMoe. - Renelitiam~ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan prestasi belajar anak, orang tua harus selalu menguatkan
komunikasinya dengan anaknya. Lebih lanjut, intensitas komunikasi antara
orang tua dan anak dapar menimbulkan rasa empati, serta dukungan positif

yang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah ?

2Edi Tyas Wibowo (2015) dalam Tesisnya dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Svsial dan Mutivasi terhadap Kinerja Guru Dimoderasi Budaya Organisasional (Studi
pada Guru 8D di UPT Dindikbud Doro Kabupaten Pekalongan)

3Syaiful Rahman, 2013, Tesis, “Pengelolaan Kompetensi Sosial Guru SDN Gasang
1l Kecamatan Tulakan™

‘Junaidi (2013) Artikel, “"Pengarih Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak
dalam Meningkatican Prestasi Belajar Anak di SMA Negeri 4 Samarinda Seberang” Jurnal
Ilmu Komunikasi Vol. 1, No. 1.



Kelima, Tini Tejowati (2010) dalam Tesisnya dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa dan Motivasi
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XII SMA 5 Yogyakarta
Tahun 2009 ”. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa; Komunikasi
interpersonal guru-siswa dan motivasi belajar secara serentak terhadap
prestasi belajar siswa kelas X11 SMA 5 Yogyakarta.’

Keenam, Widya P. Pontoh (2013) dalam artikel yang berjudul,
“Peranan Komunikasi—Interpersonal Guru dalam Meningkathan
Pengetahuan Anak’ (Swdiypoda | Gurn-Guru di TK Sante Lucia
Tuminting” dalam JumdalAciaDiuna vol. 1, nomo 1, 2013. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahyi/bagaimana proses komunikasi yang digunakan
guru dalam proses belajar-mengajar, bentuk-bentuk komunikasi serta
pendekatan-pendekatan—komunikasi “yang dilakukan guru terhadap anak
didik. Hasil dari penelitian térsebut yaitu secara keseluruhan, komunikasi
ineterpersonal gliru cikup “baik-dimaba/bahasa, pesan, dan komunikasi
yang digunakan saat berinteraksi sudah tepat.®

Kewmjuh, Chatia Hastasari, Suranto, dan Benni Setiawan (2016) dalam
artikel “Strategi Kommunikasi Guru SMA Islam Terpadu dalam
Menghasitkan Siswa yang Unggnl” Jumal Informasi: Kajian lmu

Komunikasi vol. 46, nomor 2, Desember 2016. Penelitian ini bertujuan

“Tini Tejowati (2010) dalam Tesisnya dengan judul “Pengaruhr Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa dan Motivast Belajar Terhadap Preswsi Belajar
Siswa Kelas XII SMA 5 Yogyakarta Tahun 2009

5Widya P. Pontch (2013) dalam artikel yanyg berjudul, “Peranan Komunikasi
Interpersonal Guru dalam Meningkatkan Pengetahuan Anak (Studi pada Guru-Guru di TK
Santa Lucia Tuminting "'



Lo

untuk mengetahui konsep pendidikan Islam terpadu dan juga strategi
komunikasi guru di SMA 1T Abu Bakar Yogyakarta dan SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam menghasilkan siswa yang unggul.
Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan Implementasi pendidikan Islam
Terpadu di SMA IT Abu Bakar dan SMA | Muhammadiyah memadukan 3
unsur penting, yaitu sinergi antar sekolah, masyarakat dan keluarga,
kurikulum yang terstruktur dan terprogram , heroricntasi pada pembentukan
tsaqofah Islam dan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan. hasil yang
kedua yaiw, strategi komunikasi yang berlangsung cukup cfektif,
disebabkan pernenuham glemen-elemen komunikasi yang diunakan oleh
para guru.’

Kedelapan, M. Hasbic Ashsiddiqi-/(2012) dalam anikel berjudul
“Kompeteusi Saosial Giirit dalam Pemhelajaran dan
Pengembangannya)”, Jatndl TaXib Avol. XVII, nomor 1, Juni 2012.
Penelitian ini menjelaskan~kompetensiCsosial\guru sangat berpengaruh
terhadap perkembangan pribadi siswa, dimana kompetensi ini menjadikan
seorang guru sebagai panutan dalam berempati. Selanjutnya, penelitian ini
menjelaskan bahwa kompetensi sosial guru dapat dikembangkan melalui
peningkatan kecerdasan sosial, pelatihan-pelatihan yang berhubunga

dengan kompetensi sosial, dan melalui adaptasi di tempat tugas.®

"Chatia Hastasari, Suranto, dan Benni Sctiawan (2016) dalam artikel “Strategi
Komunikasi Guru SMA Islam Terpadu dalam Menghasilkan Siswa yang Unggul” Jurnal
Informasi: Kajian Ilmu Komunikasi vol. 46, nomor 2, Desember 2016.

M. Hasbi Ashsiddiqi (2012} delam artikel berjudul “Kompetensi Sosial Guru dalam
Pembelajaran dan Pengembangannya)”, Jumnal Ta’dib vol. XVIL nomor 1, Juni 2012,



Kesembilan, Muh. Hambali dalam artikel bergjudul “Manajemen
Pengembangan Kompetensi Gura PAI”, Jurnal MPT vol. 1, 2016.
Penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat antara kemampuan guru
dan proses maupun hasil belajar siswa, oleh sebab itu untuk
mengembangkan kompetensinya guru harus didukung dengan sarana
prasana yang memadai sehingga pembelajaran yang dia ampu dapat berjalan
secara maksimal. Sedangkan khusus untuk guru Pendidikan Agama Islam
(PAl), proses mengembangkan-kompetensinya harus berangkat dari lima
kompetensi yang ditétapka yakni kempetensi personal, profesional, sosial,
pedagogik, dan kepemimpinan'dan proses pengembangan yang dilakukan
harus menacu pada pencapaian indikator dari masing-masing kompetensi
tersebut.”

Kesepulith, | Ralimad Maulana dalam, artikel berjudul “Hubungan
Kompetensi Sosial-dengan/Kinerja, Guru di SD Islam Bunga Bungsa
Samarinde ditinjen)dari Tipe Kepribadian”, Jurmal vol. 2, nomor 2, 2014.
Pada artikel ini, penelitt menyebutkan bahwa kompetensi sosial
berpengaruh pada kinerja guru dengan perolehan hasil penelitian yang
dilakukan dengan nilai F=2.551 dan p= 0,017. Dimana semakin tinggi

kompetensi sosial guru maka semakin tinggi pula skor kinegja guru."

9Muh. Hambali dalam artikel bequdul “Mangjemen Pengembuangan Kompetensi
Gurtt PAI, Jurnal MPI vol. 1, 2016.

10R ahmad Maulana dalam artikel berjudul “Hubungan Kompetensi Sosial dengan
Kinerja Guru di 8D Islam Bunga Bangsa Samarinda ditinjau dari Tipe Kepribadian”,
Jurnal vol. 2, nomor 2, 2014.



L7

Schefas, Suyadi (2016) dalam Tesisnya dengan judul “Manajemen
Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah
Dasar Negeri 1 Delanggu”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sistem
manajerial yang ada tidak hanya terpusat kepada kepala sckolah saja,
melainkan dibantu oleh orang yang ditunjuk sebagai tim manajemen. Lebih
rinci, penelitian ini menghasilkan (1) sistem perencanaan sumber daya
manusia (SDM) dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap seluruh
kegiatan atau beban pekerjaan yang harus dilakukan oleh semua komponen
sekolah. (2) Penarikan<dan_seleksi” terhadap calon GTT dan PTT
dilaksanakan dengan mendasarkankepada pertimbangan prestasi akademik,
non-akademik dan akhlak“yang baik. (3} Pelatihan dan pengembangan SDM
yang dilakukan masih cenderung kepada pengukuran keberhasilan dan
kegagalan pelatihan [dari ségi-pelaksafiadn;jbukan betorientasi pada apakah
secara elektif pelatihan §ang dilaksadakan mampu merubah perilaku dan
performance pada-peserta kearah tujuancorganisasi. (4) Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan tiga tahap, yaitu evaluasi bulanan, tengah semester
dan evaluasi akhir tahun. (5) Pemberian kompensasi dengan sistem
honorarium bisa dikatakan adil, namun dari segi kelayakan masih belum
memenuhi standar minimum atau UMR. (6) Sistem pengawasan, dilakukan

dengan penentuan standar, supervise kegiatan, pemeriksaan dan
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perbandingan hasil dengan penenman standar serta mengoreksi kegiatan
atau standar.!!

Duabelas, Ashepi Zulham (2016) dalam Tesisnya dengan judul
“Manajemen pengembangun profesionalisme guru studi kasus di
Sekolah Menengah Pertama Islam  Terpadu Ar-Raihan  Bandar
Lampung”. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Manajemen perencanaan
profesionalisme guru mengacu pada analisis program yang telah dilakukan
untuk membantu perencanaan program di masa yang akan datang. (2)
Manajemen pengorgailisagian profesionalisme guru belum maksimal karena
masih ditemukan ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan beban
tugas yang diberikan. (3)/Manajeren pelaksanaan profesionalisme guru
berjalan dengan baik, namun memerlukan peningkatan dalam hal pelatihan
yang selama “ini \Bari bersifatyperumpun .pelajaran. (4) Manajemen
pengawasan profesiofialisme/guny dilakukan sebagai evaluasi program yang
telah dilakukan| dad harus —dilakukaf\ secara berkala serta lebih
mengoptimalkan pengawas dinas pendidikan dalam kegiatan pengawasan. '

Tigabelas, Fadilah Adlina (2015) dalam Tesisnya dengan judul
“Manajemen pengembangan sumber daya pguru dalma upaya
meningkatkan mutu pendidikan di MAN Wonokromo Bantul

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengelolaan

11Suyadi (2016} dalam Tcsisnya dengan judul “Manrajemen Sumber Daya Manusia
dalam Peninglatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 1 Delanggu ™.

2Aghepi Zultham (2016) dalam Tesisnya dengan judul “Mangfemen pengembangan
profesionalisme guru studi kasus di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Ar-Raihan

Bandar Lampung ™.
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manajemen sumber daya guru di MAN Wonokromo melalui 4 tahapan,
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. (2)
Evektifitas manajemen sumber daya guru di MAN Wonokromo berjalan
dengan cukup evektif dan hal ini dibuktikan dengan banyaknya guru yang
melanjutkan studi S2 dan S3. (3) Faktor yang mendukung berjalannya
kegiatan pengembangan guru adalah inisiatif para guru dalam mengikuti
program pengembangan guru dan zaman. Dan faktor penghambatnya adalah
masih ada sebagian guru yang malas dalam mengikuti pengembangan guru,
dan tidak adanya kerjasama yang baik antara madrasah dan universitas
terhadap para guru yang melanjutkan'studinya. '3

Empatbelas, Sri LeStari /(2015)7 dalam Tesisnya dengan judul
“Manajemen  pengembangan' sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan di\Sckolah/Meéniengal Pertariq/Isldn Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta 7. Hasil |penelitian/ini \ménunjukkan bahwa manajemen
pengembangan sumber-dayapeadidik dan|teraga kependidikan di SMP
Islam Terpadu Abu Bakar dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu
perencanaan kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan oleh
kepala sekolah dan pengawas. Faktor pendukung dan penghambat dari
pengembangan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan dilihat dari
teori SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threar) yang mana Strenght

berasal dari; 1) Pemerintah berupa PP tentang tunjangan profesi bagi guru

FFadilah Adlina (2015) dalam Tcsisnya dengan judul “Marajemen pengembargan
sumbcr daya gurn dalma upayae meningkatkan mutu pendidikan di MAN Wonolkromo
Bantul Yogyakarta”.



dan dosen no. 41 tahun 2009. 2) Sekolah, dengan dukungan fasilitas dan
kesempatan yang diberikan untuk mengikuti kegiatan pengembangan
seperti; MGMP, Seminar, Workshop. 3) Pengawas, dengan memberikan
kesempatan, bimbingan, dan motivasi bagi guru untuk menjadi lebih baik.
Weakness berupa; 1) Jadwal mengajar yang padat membuat para guru
kesulitan mengikuti kegiatan pengembangan yang dilaksanakan. 2) Kontrol
dan penpawasan dari Kepala Sekolah. Opportunities berupa tunjuangan
fungsional bagi gurndaripemerintab. Treat berupa belum adanya ancaman
dalam pelaksanaan ‘pengémbangan sumber daya pendidik dan tenaga
kependidikan. '

Limabelas, Tint Tejowati (2010) dalam Tesisnya dengan judul
“Pengaruh Kemamprian Kemmnikasi Interpersonal Guru-Siswa dan
Motivasi Belajar\Terladap, Prestasi Belajar<Siswa Kelas XIT SMA 5
Yogyakarta Tahan 2009” /Hasil\penelitian ini mengindikasikan bahwa;
Komunikasi interpersonal gurisiswa, dafl ‘motivasi belajar secara serentak
terhadap prestasi belajar siswa kelas X11 SMA 5 Yogyakarta.'®

Secara umum, penelitian-penelitian diatas mengangkat tema yang sama
yakni tentang pengembangan kompetensi guru pada lembaga pendidikan
dan pengaruhnya terhadap kualitas pendidikan. Hanya saja penelitian-

penelitian tersebut memiliki fokus yang berbeda-beda. Meskipun demikian,

1481 Lestari {2015) dalam Tesisnya dengan judul “Marajemen pengembangan
sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan i Sekolah Menengah Pertamu Islom
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta ™.

5Tini Tgjowati (2010) dalam Tesisnya dengan judul “Pengaruk Kemampuan
Komnunikasi Interpersonal Guru-Siswa dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas XII SMA 5 Yogyakarta Tahun 2009”.
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kesimpulan yang dihasilkan oleh setiap penelitian tersebut menunjukkan
beberapa hal yang saling berhubungan yakni pentingnya kompetensi sosial
guru bagi kesuksesan kegiatan pembelajaran di setiap lembaga pendidikan
dan juga pentingnya komunikasi interpersonal antara gurn, siswa dan wali
siswa. Hal ini ditunjukkan melalui beberapa penilaian tentang efektivitas
kompetensi sosial dan komunikasi interpersonal tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar siswa maupun meningkatkan kemauan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu terdapat juga temuan-
temuan icntang perbedaan usahapsekolah dalam mengembangkan polensi
pendidiknya dengan semua, fakior yang mempengarubi keberhasilan
kegiatan pengembangan tersebut.

Dibandingkan dengan>fokus penclitian yang akan pencliti laksanakan,
penelitian-penelitian di atashianya membatast pada Komunikasi antara guru-
siswa dan siswa-waliCsiswa, sschingga scakan-akan mengaburkan
pentingnya kompnikasi-interpersonal-antara guru dan wali siswa dimana
keduanya merupakan penentu arah perkembangan siswa. Qleh sebab itu
penelitian yang hendak penulis lakukan akan melengkapi fokus penelitian
atau subjek komunikasi interpersonal di lingkungan sekolah, yakni dengan
menganalisis manajemen kompetensi sosial guru dalam meninkatkan
komunikasi interpersonal dengan wali siswa di SD Muhammadiyah
Sokonandi. Dengan harapa, melalui penelitian ini komunikasi interpersonal
antara guru dan wali siswa dapat terbangun secara maksimal guna

mensinergikan pendidikan bagi peserta didik.
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B. Kerangka Teori

Dalam membahas tentang kerangka teori ini akan dijelaskan tentang
beberapa pengertian yang berkaitan dengan judul penelitian tentang
manajemen kompetensi sosial guru dalam meningkatkan komunikasi
interpersonal antara pendidik dengan wali siswa sehingga diperoleh
pemahaman yang dapat digunakan untuk mengantarkan penelitian pada

topik bahasan yang sebenamya.

1. Manajemen
a. Pengeriian danTeofri Manajemen

Pengerntianimanajenden memiliki banyak definisi sesuai dari
pemikiran-pemikiran> |para ahli. Sudjana mengartikan
manajemien sebagai; “rangkaian berbagai kegiatan wajar yang
dilakukan—seseorang, berdasarkansnorma-norma yang telah
ditetapkan dan dalam\pelaksanaannya memiliki hubungan dan
saling keterkaitan-dengan lainnya”. Hal tersebut dilaksanakan
oleh orang atau beberapa orang yang ada dalam organisasi dan
diben tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Ada pun
dari pendapat ahli yvang lain seperti Stoner, dia berpendapat
bahwa, “manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usazha-usaha
para anggota organmisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan™. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan



L

secara wnum bahwa manajemen yaitu kemampuan dan
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan baik secara perseorangan ataupun
secara bersama-sama guna mencapai tujuan organisasi secara
produktif, efektif, dan efisien 1

Teori manajemen dipergunakan sebagai pedoman
melaksanakan kegiatan dengan cara yang tepat dan hemat
dalam upaya mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Adapun pedoman utatma norma manajemcn adalah efektif dan
efisien. Efekfif, mémperoleh hasil yang tepat sesuai dengan
harapan atau“tujuan yang diinginkan. Efisien, memperoleh
hasil yang optimal dengan-menggunakan sumber daya yang
seminimal moagkia'?

Sclanjuiiyal dalam, prosgs pelaksanaannya, manajemen
mempunyai~tugasiugas- kiinsusyang harus dilaksanakan.
Tugas-tugas khusus itulah yang biasa disebut sebagai fungsi-
fungsi manajemen. Berkaitan dengan  fungsi-fungsi
manajemen ini, berikut akan di paparkan beberapa pendapat
para ahli manajemen yang digunakan dalam penelitian ini,

diantaranya:

'¢ Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan , (Bandung;
Alfabeta, 2011), hlm. 86-87.

""Mulyono, Marajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), hlm. 21.
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I} George R, Terry (Disingkat POAC)

a)
b)
c)
d)

Planning (Perencanaan)
Orgonizing (Pengorganisasian)
Actuating (Penggerakan)

Controlling (Pengendalian)

2) Luther Culick (Disingkat POSDCORB)

a)
b)
c)
d)
€)
f)

2)

Planning (Perencanaan)
Organizing(Pengorganisasian)
Stuffifig (Pefiyusunan Pegawai)
Directing(Pemberian Bimbingan)
Coordmating(Pengkoordinasian)
Reporting (Pelaporan)

Budgelirig-(Penganggafan)'®

1) Lingkup Kegiatan Manajemen

Lingkup kegiatan manajemen sesuai dengan pengelompokkan

fungsinya, mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

() Dalam fungsi perencanaan (Planning)

Merupakan fungsi penetapan program-program pengelolaan

yang akan membantu pencapaian tujuan perusahaan, kegiatannya

meliputi: pemahaman tujuan dan sasaran organisasi, analisis

pekerjaan dan jabatan, penentuan kebutuhan bagi organisasi yang

¥ihid., him. 23.



bersangkutan dan perencanaan untuk pemenvhannya seria
pengendaliannya.
(b) Dalam Fungsi Pengorganiasian (Organizing)

Merupakan fungsi penyusunan dan pembentukan suatu
organisasi dengan mendesain struktur dan hubungan antar para
pekerja dan tugas-tugas vyang harus dikerjakan, termasuk
menetapkan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab.
Kegiatannya mencakup rekrutmen, penyeleksian dan orientasi.

(c) Dalam fungsi pengendalian {Cortrolling)

Merupakant, ‘fungsi/ pengukuran, pengawasan dan
pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana'rencana yang telah ditetapkan, khususnya
di bidangwténdga/kerjal_telah. di“capdi. Pemeliharaan personel,
kegiatannya mencakup: /pengaturan  kompensasi, pengaturan
tunjangan; hpembinaan \hotivasi; | pembinaan  kesehatan dan
keselamatan, serta hubungan perburuhan dan pemberhentian.®

2) Fungsi Operasional dalam Manajemen
Fungsi operasional manajemen merupakan basic (dasar)
pelaksanaan proses manajemen yang efisien dan efektif dalam
pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Fungsi operasional tersebut

terbagi menjadi 8 sebagai berikut:

7-8.

1"Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, ... hlm.
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a) Perencanaan (Planning)
(1) Pengertian

Perencanaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
usaha merumuskan program yang di dalamnya memuat scgala
sesuatu  yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan,
kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan metode
yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan *

Perencanaan adalah proses analisis dan identifikasi yang
dilakukan-orgafiisasi terhadap kebutuhan organisasi, schingga
organisasi/ teréebuit’ dapat menentukan langkah yang harus
diambil | gunamencapdi tujuannya. Dalam arti lebih sempit
perencanaan berarll mengestimasi sccara sistemik permintaan
(Kebutulan) damsuplai tenaga-ketja organsiasi di waktu yang
akan datdng.

Menuruty, William| B Werther dan Keith Davis,
perencanaan dalam organisasi adalah perencanaan yang
sistematis untuk meramalkan kebutuhan dalam tubuh organisasi
itu sendiri dan ketersediaan pada masa yang akan datang baik
jumlah mauopun jenisnya sehingga dapat merencanakan
pelaksanaan rekrutmen, seleksi, pelatihan dan aktivitas lain

dengan baik.?'

20, Sacfullah, Manajemen Pendidikan Isiam, (Bandung: Pustaka Sctia, 2012), him.
211.
ke Kusydah Rachmawati, Manajemen, ... him. 58.



al

Dengan mengedepankan perencanaan yang baik berarti
telah melakukan upaya yang sistematis guna menerapkan fungsi
manajemen yang pada penerapan fungsi yang lainnya akan
berjalan dengan lancar. Begitu pentingnya fungsi perencanaan
ini sehingga kegiatan ini harus dipikirkan secara tepat dan
akurat.

(2) Tujuan Perencanaan
Tujuan perencanaan adalah untuk menjamin penggunaan
yang optimal< terhatdap ofganisasi saat ini, menyediakan
kebutuhan orgdnisasi di masa mendatang baik dalam hal kualitas
maupun kuantitas.
Sedangkan’t/dalam’“pandangan Islam  obyektivitas
perencandan dapatdijelaskan dengan'mélihat firman Allah Allah

Swt Q.S Yusuf: 47-49 sebagaiberikut;

-

2 ot s s Mdvjur;wuu|gwru}cj JG
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Artinya: “Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh
tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu
makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang

*Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hlm. 41.
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amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (1ahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum)
yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun

yang padanya manusia di beri Hujan (dengan cukup) dan di masa

itu mereka memeras anggur” »

Dari ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Yusuf as
merencanakan program untuk beberapa tahun kedepan. Bahwa
perencanaan tidak menafikan keimanan tetapi merupakan salah
satu bentuk amal kebajikan yang berupa itikhadz al asbab
(menjalankan sebab). Perencanaan akan memberikan gambaran
yang utuh dan menyeluruh bagi masa depan sehingga
mendorotlg seseeranpuntuk bekerja secara maksimal dan
optimal dalam merealisagikan tujuan yang telah ditetapkan.™

Kanddfgar fmakfta perencanaan juga tampak pada QS.
Al-Hasyr; 18
11,8650 eads G s s T LEN B ol Elo

B &S s 1 &)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuamya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah

kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan” 2

BAbdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, (Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’l, 2008),

hlm. 549.

2Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Muanusia di  Lembaga
Pendidikan Islam, ( Malang: UIN Maliki Press, 201 1), hlm. 104.
*Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 9, (Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’l, 2008),

hlm. 463-464.



Yang dimaksud hari esok dalam ayat tersebut, dapat berarti
akhirat tetapi dapat juga berarti hari-hari yang akan datang saat
masih di dunia. Dan, mempersiapkan segala sesuatu untuk hari
yang belum datang, dapat di sebut perencanaan.?®

b) Rekrutmen dan Orientasi Personel
(1) Pengertian
Rekrutmen atau pengadaan personel adalah suatu kegiatan
untuk menarik tenaga-tenaga vang berkualifikasi sesuai dengan
yang dibutuhkanorganisasi. Kebutuhan personel yang mencakup
jumlah dan keahlian yang/akan direkmt tersebut disesuaikan
dengan rencana|SDM yang telah ditetapkan.?’
Organisasi_sekolah adalah) organisasi yang membutuhkan
sumberndaya, mannsiayang] ‘berkualitas puna mendukung
terselenpgarariy@ proses pendidikan berjalan secara lebih baik dan
memilikirkeungguian jJakademik~ Tenaga puru yang berkualitas
dengan kemampuan akademik mumpuni akan memberikan
pengaruh  positif bagi output sckolah. Tenapa pendidik
merupakan sumber daya vital yang dapat diperoleh dengan

perekrutan yang efektif. Rekrutmen adalah satu kegiatan yang

*Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di  Lembaga
Pendidikan Islam,... hlm. 105.

?’Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, ... him.
55.
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penting dari kegiatan manajemen sumber daya manusia yaitu
menarik tenaga pendidik yang memiliki kinerja yang baik.

Dalam kegiatan rekrutmen sekolah hendaknya memiliki
standar kualifikasi yang sudah disepakati bersama yaitu
kebijaksanaan sekolah untuk digunakan dalam program
pengembangan sekolah yang akan datang khususnya program
pengembangan sumber daya manusia. Dengan kualifikasi yang
telah disyaratkan—maka tujuan rekrutmen menjadi hal yang
penting untuk dipeshatilan.

Rekritmen: dilakulan bilamana ada jabatan yang kosong
atau dimulai dengan analisis mengenai apakah ada jabatan yang,
kosong yang harus-diisi-oleh pegawai baru. Kekosongan biasanya
tenjadi akibat-adanya‘pegawai yang mengundurkan diri, pensiun,
mutasi,| “demosi/ \meninggal dunia dan akibat adanya
pengembangian vang-dilakukar sekolah, yang sebelumnya telah
ditentukan dalam perencanaan sumber daya manusia.

(2) Sumber Rckrutmen
Kegiatan rekrutmen didukung dengan proses seleksi
Proses seleksi adalah kegiatan mengumpulkan informas
untuk menentukan siapa yang akan dipekerjakan atat
diterima sebagai karyawan perusahaan, dengan mengact

kepada rencana SDM perusahaan, spesifikasi jabatan
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ketentuan hukum, prosedur yang berlaku dan juga
kepentingan calon karyawan itu sendiri.?®

Dalam proses seleksi melibatkan kegiatan pengujian
atau tes wawancara; penyelidikan data personel;
mengecek referensi calon, dan juga memberikan
gambaran awal macam dan kondisi pekerjaan vang akan
dihadapi olch para calon karyawan yang bersangkutan.

Proses kegiatan seleksi dapat dilakukan melalui dua
sumber yaitu_sumberZdari dalam (fmternal) dan sumber
dan luat atag (&xferngl). Pertama, sumber-sumber dari
luar yang pptensialsuntuk mendapatkan SDM bagi
organisasi anlara/lain.dari: agen pengerahan tcnaga kerja
milik swastarata@ pemerintah{~lamaran perorangan,
melalni™ konsultan A manajemen, lulusan  lembaga
pendidikan~dan) lain sebagainya. Keuntungan sumber
ekstrenal antara lain mempunyai ide dan wawasan baru,
memperluas asset pengetahuan perusahaan. Sedangkan
kekurangannya antara lain mengecewakan crang dalam
yang mengharapkan posisi yang diambilnya, perlu

sosialisasi dan pelatihan tertentu, memakan waktu yang

bid., him. 60.
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lebih lama untuk mendapatkannya dan mungkin lebih
mahal 2’

Kedua, sumber-sumber dari dalam bisa diperoleh
dari yang dipindahkan, dari yang dipromosikan, dari saran
orang dalam, dari hasil reorgamisasi dan lain-lain.
Keuntungan dari sumber internal antara lain tenaga kerja
yang direkrut sudah memahami organisasi dengan baik;
mendorong-semangat kerja, loyalitas dan komitmen kerja
semfakin gifiggi; cara rekrutmen internal biasanya lebih
murah “dibandingkan rekrutmen ekstemmal. Sedangkan
kerurangannya antara lain terbatasnya calon tenaga kerja
yang potensial di-dalam organisasi, kurangnya ide baru
yang segar-yang biasanya datang datang dari pendatang
baru; kemufnigkinan adanya subjektivitas, yang tidak
terpilih merasa-kalak dan'tidak mempunyai wawasan yang
baru.*”

(b) Sclcksi dalam Rekrutmen
Seleksi ditujukan untuk memilih tenaga kerja yang
diinginkan. Idealnya seleksi merupakan proses dua arah:

organisasi menawarkan posisi kerja dengan imbalannya,

sedangkan calon tenaga kerja mengevaluasi organisasi

HIbid., hlm. 60.
“Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011}, hlm.
256.
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dan daya tarik posisi serta imbalan yang ditawarkan.?!

Beberapa pendekatan seleksi yang umum digunakan

antara lain:

i. Successive Hurdles Selection Approved

Pada pendekatan ini setiap calon tenaga kerja atau
peserta seleksi diharnskan mengikuti prosedur seleksi
secara bertahap di setiap tahapan seleksi dilakukan
pengujian/evalpasi Jadi hanya: calon yang
dinyatakag’ lulys wang berhak mengikuti tahapan
seleksi selamjtnya;; Setiap tabapan akan merupakan
hambatan.atau.saingan yang harus dilalui sebelum
dapat mengikuti tahapan berikutnya. Tahapan ini
sangat efisieny baik darifsegi.biaya maupun wakw
katendjnmlah-pesesta\seleksinya sangat banyak.
Compensantory Selection'dpproach

Dalam pendekatan ini semua calon tenaga kerja atau
peserta seleksi diberikan kesempatan yang sama
untuk mengikuti seluruh tahapan seleksi yang telah
ditentukan. Maka kelemahan dan kekurangan dari
seorang calon tenaga kerja pada suatu bidang tertentu
akan dapat dikompensasikan oleh kekuatan dan

kelebihannya pada bidang yang lain. Penilaian

3 fbidd, hlm. 258.
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diterima atau tidaknya seorang calon didasarkan atau
jumlah total skor yany dapat dikumpulkan oleh calon
yang bersangkutan. Pendekatan ini lebih terjamin
karena mampu mengelahui  secara  lengkap
(comprehenship) kemampuan seorang calon, tetap
kurang efisien bila jumlah peserta seleksinya sangat
banyak. Pendekatan  ini  sangat  tepat  bila
diperguniakan, dalam seleksi calon tenaga kerja
tingkat'manajerial. 2

Seldin‘pendekatan diatas, seleksi dapat dilaksanakan
dengan‘.prosedur yang beragam sesuai dengan
spesifikasi jabatan yang tersedia. Langkah-langkah
dalani, prosedur /seleksh yang biasa digunakan
menwut\ Edwin B. Flippo sebagai berikut: (a)
wawangara péndakiulyan, (b) Pengumpulan data-data
pribadi, (c} Pengujian (testing), (d) wawancara
mendalam, (c¢) Pemeriksaan refercnsi-referensi
prestasi, (f) Pemeriksaan kesehatan, (g) Keputusan

Pribadi dan (h) Orientasi jabatan.*

“2Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, ... hlm.
64.

"Chusnul Khotimah dan Muhammad Fathurrohman, Komplemen Manajemen
Pendidikan Islam,,,.hlm. 172.



{c) Rekrutmen dalam perspektif Islam
Dalam pandangan Islam, Tslam sangat mendorong
umatnya untuk memilih calon pepawai berdasarkan
pengetahuan, pengalaman dan kemampuan yang

dimilikinya. I1al tersebut sesuai dengan firman Alilah:

& ¥l il Erzell 2 78 Hieeli csloupazyeds

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku
ambillah ia“Sebagai orany, yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (padaikita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya” {QSwAl-Qhashas: 26)**

Pemahaman kuat | disini| bisa berbeda sesuai dengan
perbedaan‘jenis| pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab
yang, dipikulnya _Amanah merupakan, faktor penting untuk
menentukan, kepatuhanan kelayakan calon pegawai. Hal ini
bisa diartikan dengan, imelaksanakan segala kewajiban

dengan ketentuan Allah dan takut terhadap aturan-Nya.

Dalam ayat yang lain disebutkan:

MAbdullah, Tafsir fbru Kaisir Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’l, 2008),
him. 88.
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“Berkata Yusuf® “Jadikanlah aku bendaharawan Negara
(mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan.” Dan demikianlah Kami
memberikan Kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia
berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja yang ia
kehendaki“di bimi -Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat
Kami kepada siapa_yang Kami kehendaki dan Kami tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan
sesungguhnya pahala| diakhirat itu lebih baik, bagi orang-
orang yang betitnan-dan selalu bertakwa. (QS. Yusuf: 55-
57)35

PalammerekrutySDM, dapat mencontoh perekrutan
NabiCYusuf mang merupakan seorang pegawai yang
profesional p memiliki ; kompetensi dan memberikan
keteladanan kepada semuanya dengan selalu melakukan
sesuatu yang baik. Seandainya para pegawai menyadari,
mereka adalah penerima maupun menjalankan amanah baik
dari yang mempercayainya maupun amanah dari Allah Swit,
mereka juga bersifat jujur dan selalu memberikan

keteladanan, maka suatu bangsa akan berjalan dengan baik.

BAbdullah, Tafsir I Katsir Jilid 4,,,,, hlm. 555-556.



Dalam ayat diatas, Nabi Yusuf senantiasa sadar
bahwa segala nikmat adalah dari Allah, sehingga senantiasa
mensyukuri akan nikmat (pangkat) yang telah diberikan-
Nya. Sebagai pegawai yang profesional Nabi Yusuf selalu
berusaha untuk bertindak yang terbaik dan menjadi pegawai
yang bertindak sesuai dengan aturan

¢) Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan
ieknis, teoristik, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan
dan pelatihan. Fungsi péngembangan meliputi:

(1) Pelatihan dan pengembangan

Pelatihan dan/pengembangan merupakan usaha yang
terencana untuk imenifigkatkan spengetahuan, keterampilan
dan kemasipuan pegawai. Pelatihan dan pengembangan bagi
organisasinsemisal jsekolah mempakan dua konsep yang
sama, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan pegawai sckolah. Tetapi jika dilihat dan
fujuannya, umumnya kedua konsep tersebut dapat dikatakan
berbeda. Pelatihan lebih ditekankan pada kemampuan untuk
melakukan pekerjaan dan tugas-tugas organisasi sekolah

yang lebih spesifik pada saat ini, sedangkan pengembangan

*Chusnul Khotimah dan Muhammad Fathurrohman, Komplemen Manajemen
Pendidikan Istam,,,.hlm. 165.



lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan pegawai

sekolah untuk melakukan pekerjaan dan  tugas-tugas

organisasi pada masa yang akan datang.”

(2) Tujuan pelatihan dan pengembangan

Menurut Carrel dkk yang di kutip oleh Suparno,

tujuan umum pelatihan dan pengembangan bagi karyawan

adalah sebagai berikut:

i.

il.

1ii.

v,

V1.

¥1bid., hlm. 180.

Meningkatkan kinerja (improve performance).
Merfiperbabiarui  keterampilan karyawan (update
employee s skill).

Menghindari keusangan  manajerial  (avoid
muanageriatobsolescence).

Memecahkan | “pemmasalah  organisasi  (solve
orgaizationa problems).

Mempersiapkad diri untuk promosi dan suksesi
manajerial (preparefor promotion, anda managerial
suceession).

Memenuhi kebutuhan kepuasan pribadi (Sarisfy

personal growth needs).

*Suparno Eko Widodo, Marajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, ... hlm.

83-24.



d)

e)

g)

Kompensasi (Compensation)

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai penghargaan atau
imbalan yang diterima oleh karyawan yang diberikan oleh
perusahaan berdasarkan kontribusi maupun kinerja secara produktif
dengan yang lebih baik pada suatu organisasi.

Pengintegrasian (/n/egration)

Pengintegrasian  (fategration) adalah  kegiatan  untuk
mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan,
agar lercipta kerja sama yang scrasi dan saling menguntungkan.
Pemeliharaan (Mainteaance)

Pemeliharaan (Maintenance) adalah  kegiatan  untuk
memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas
karyawanp, agar mereka—bekerja ~sama, sampai pensiun. Fungsi
pemeliharaan meliputi: pemelibaraan kebugaran fisik dan jiwa raga,
pemelibaraan keamanamdanrkeselamatan kerja, pemberian jaminan
perumahan, pemeliharaan kesehatan, pemeliharaan kesejahteraan
rumah tangpa sumber daya manusia dan pemeliharaan hubungan
kerja dan hak asasi sumber daya manusia.

Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk menaati

peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial

h) Pemberhentian (Separation)



Fu

Pemberhentian (Separarion) adalah putusuya hubungan
kerja seseorang dari suatu perusahaan. Dalam fungsi ini mangjer
mengatur hak-hak para pensiun yang dapat diberikan kepada mereka
yang telah berjasa besar terhadap perusahaan. Pemberhentian kerja
merupakan alternatif terakhir apabila demosi dan transfer bukan
alternatif yang layak.

b. Tujuan Manajemen

Tujuan—manajemen secara umum Yyaitu tercapainya
efektifitas dar efisiénsi propram. Dengan kata lain prestasi seorang
manager diukur \dati“efektivitas dan efisiensi tujuan atau program
suatu organisasi.’”/Adapun- tujuan dan manfaat manajemen dalam
organisasi pendidikan-antara’lain sebagai berikut,

1) Terwujudnya “suasana belajar, dan proses pembelajaran
yang aktif,/inoyatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(PAIKEM)

2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki - kekuatan  spintual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara

* Mamduh M, Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta; Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, 2003), hlm. 7.
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3) Terpenuhinya salah satu dari empat kompetensi tenaga
pendidik dan kependidikan
4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien
5) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang
proses dan tugas administrasi pendidikan
6) Teratasinya masalah mutu pendidikan*®
c. Proses Manajemen
Berdasarkan definisi manajemen yang mana manajemen itu
merupakan kegiatan atausproses’yang sistematis, jadi dalam proses
manajemen terdapat \langkah-langkah yang harus dilaksanakan
seperti merencarakan, | mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan. Langkah./awal’/ dari proses manajemen yaitu
perencanaan(planaifg) dimana dipilihnya 4rah tindakan yang akan
dilakukan untuk fénéapai fujudn grganisasi yang sudah ditetapkan.
Terdapat réncanarerncana, yang siStematis yang akan dilaksanakan
ketika proses manajemen berlangsung.*!
2. Kompetensi Sosial Guru
Guru merupakan seorang pengajar di sekolah, baik itu
sekolah negeri maupun sekolah swasta yang dalam mendidiknya

berdasarkan latar belakang pendidikan formal yang telah ditempuh.

* Didin Kumiadin, Manajemen Pendidikan: Konsep dan Prinsip Pengelolaan
Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012}, hlm. 125.
4! Ibid., hlm. 129.
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Guru bertugas mendidik, melatih, mengajar, membimbing,
mengarahkan dan mengevaluasi peserta didiknya.*?

Disamping menjadikan proses belajar mengajar itu efektif,
diperlukan juga komunikasi dengan wali siswa untuk menjaga supaya
terjalin keseimbangan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
efektif. Salah satunya guru harus menguasai kompetensi sosial, yang
mana kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru berinteraksi
dengan pesertadidik dan orang di sekitarnya. Kompetensi sosial guru
menjadi kompetcngi® keempat yang dimasukkan dalam landasan
yuridis, tepatnya terdapat di dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen.*?

a. Pengertian

Kompetenssosialgumumeropakan kemampuan guru
untuk  memahémi /'difinya sebagai bagian yang tidak
terpisabikan) dari ‘Tmasyarakath\dan mampu mengembangkan
tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara."!

Selain itu, kompetensi sosial dalam kegiatan belajar
juga berkaitan dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi
dengan masyarakat di sekitar sekolah dan masyarakat terpat

tinggal guru, sehingga peranan dan cara guru berkomunikasi

K usnandar, Gurn Professional: Implementasi Kuriludum  Tingkar  Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta; Rajawali Pers, 2010),
hlm.37.

“Janawi, Kompetensi Gurn: Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hlm. 135,

 Ibid., hlm. 138.



di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik tersendiri

yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan

merupakan guru.*’

b.

Jenis-Jenis Kompetensi Sosial Guru

Menurut CC Wijaya (1994), jenis-jenis kompetensi sosial

guru adalah;

1} Terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik dan
orang tua peserta didik

Seorang gure harus mampu berkomunikasi dengan
peserta didik dan orang tua peserta didik baik secara lisan
maupun-tertulis.| Periggunaan bahasa lisan dan tulisan
yang baik danbenar sangat diperlukan agar peserta didik
dai drang toalpesetta didik dapattmemabami penjelasan
yang |disampaikédn olel guru dan juga agar menjadi
teladarbagi, siswa-danimasyarakat dalam menggunakan
bahasa secara baik dan benar.

Guru hendaknya dapat menciptakan suasana sekolah
yang menyenangkan bagi peseta didik, menciptakan
hubungan baik dengan orang twa sehingga terjalin
komunikasi interpersonal untuk kepentingan peserta didik
dan guru mampu menerima kritik yang membangun yang

disampaikan oleh orang tua terhadap sekolah.

*fbic, hlm. 134,
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2) Bersikap simpatik

3)

4)

Dengan melihat latar belakang pendidikan dan
ekonomi keluarga peserta didik yang berbeda-beda, guru
harus mampu mensikapi perbedaan tersebut dengan tepat
sehingga guru dapat membangun komunikasi secara
maksimal dan menghilangkan rasa takut dan peserta didik
dan orang iua mercka dalam mengkonsultasikan hal-hai
unwk kebaikanpeserta didik.

Dapal Békerja Sama dengan Dewan Pendidikan/Komite
Sekolah

Gum\diharapkan mampu menampilkan seseorang
yang dapat diterima di masyarakat. Dengan demikian, dia
akan tampu bekerja safna dengan komite sekolah baik di
dalam_maupin/di/luar sekolah. Untuk itu seorang guru
hanis mermahami hubungan antar manusia.

Pandai Bergaul dengan Mitra Pendidikan

Guru diharapkan mampu menjadi tempat untuk
berkonsultasi oleh sesame mitra sekerja dan orang tua
peserta didik, dapat menjadi teman berbincang bagi
rekannya dan orang tua peserta didik terkait

permasalahan-permasalahan akademis maupun sosial.



5) Memahami Dunia Sekitar atau Lingkungan

Dengan posisinya yang berada di tengah-tengah
masyarakat, sekolah selalu dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan dalam masyarakat yang berada di sekitar
sekolah. Oleh sebab itu, geru harus mampu menyebarkan
dan merumuskan program-program pendidikan kepada
dan dengan masyarakat sckitar, schingga sekolah dapat
berfungsi sebapai pusat pembinaan dan pengembangan
kebudayaan masyarakal. Dan juga menjadi unsur

pembaruan bagi kehidupan dan kemajuan masyarakat

3. Komunikasi Intenpersonal
a. Pengertian

Manusia merupakan miakhluk sesialiyang tidak dapat hidup
sendiri. Kecenderungan ity dapat dilihat dalam kchidupan sehari-
hari yang) menunjukkan—fakta: bahwa semua kepiatan yang
dilakukan manusia selalu berhubungan denpan orang lain.
Contohnya vaitu berkomunikasi dan bekerjasama untuk
memenuhi kebutuhan. Jenis komunikasi terdiri dari berbagai
macam, salah satunya jenis komunikasi yang frekuensinya terjadi
cukup tinggi adalah komunikasi interpersonal. Menurut pendapat

Trenholm dan Jensen yang dikutip dalam buku komunikasi

46 Djam’an Satori, Prafesi Kegurnan, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), hlm. 17-
20.
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interpersonal karya Suranto, dia mendefinisikankan komunikasi
interpersonal debagai komunikasi antara dua orang yang
berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat
komunikasi ini adalah (a) spontan dan informal; (b) saling
menerima feedback secara maksimal; (c¢) partsipan berperan
fleksibel.

Adapun definisi komunikasi interpersonal lain yang
dikemukakan—eleh—Indryo Gitosudarmo dan Agus Mulyono,
yang mana meréka mendefinisikan komunikasi interpersonal
sebagai komunikasyyang berbentuk tatap muka, interaksi orang
ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi
informasi dan‘perasaan antara individu dengan individu atau antar
individudi dalam-kelompok kedih*®

Dari “penjclasan, di satas mengenai definisi komunikasi
intetpersonal, )penulis- meparik\ kesimpulan, yang dimaksud
dengan komunikasi interpersonal yaitu komunikasi interpersonal
atau komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan
penerimaan informasi atau pesan antara pengirim pesan (sender)
dengan penerima pesan (receiver) baik secara langsung maupun

tidak langsung dan mampu memberikan umpan balik.

YSuranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmy, 2011), him. 3.
“1bid., hlm. 4.



b. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented.

Action oriented adalah suatu tindakan yang berorientasi pada
tujuan tertentu. Terdapat beberapa tjuan komunikasi
interpersonal diantaranya :

1} Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

2) Menemukan diri sendiri

3) Menemukan dunia luar

4) Membangun danmemelihara hubungan yang harmonis

5) Mempengaruhi'sikap dan tingkah laku

6) Mencari kesenanga atau sekedar menghabiskan waktu

7) Menghilangkan kerugtan akibat salah komunikasi

8) \Memberikambafitian{kdnseling)*

c. Asas-Asas Komonikasi/Intérpersonal
Komunikasi interpersonal yangsbaik dan efektif, tentunya

memiliki asas-asas yang dapat dijadikan pedoman ketika proses
komunikasi itu berlangsung. Ada lima asas komunikasi
interpersonal yang dapat dilakukan, diantaranya :

1) Komunikasi berlangsung antara pikiran seseorang dengan

pikiran orang lain
2) Orang hanya bisa mengerti sesuatu hal dengan

menghubungkannya pada suatu hal lain yang dimengerti

4 Suranto AW._hlm. 19-22.



3) Setiap orang yang berkomunikasi tentu mempunyai tujuan

4) Orang yang telah melakukan komunikasi mempunyai suatu
kewajiban untuk meyakinkan dirinya bahwa ia memahami
makna pesan yang akan disampaikan

5) Orang yang tidak memahami makna informasi yang
diterima, memiliki kewajiban untuk meminta penjelasan

agar tidak terjadi bias komunikasi *®

* fbid., hlm. 13-14.



A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang manajemen
kompetensi sosial guru dalam meningkatkan komunikasi interpersonal
dengan wali siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi. Untuk menunjang
pencapatan tujuan tersebut'penelitian ini;menggunakan pendekatan/metode
kualitatif yany dilakukan secaraywajar sesuai dengan keadaan di lapangan
tanpa adanya manipulasiy dan/data vang dikumpulkan terutama data
kualitatif.

Penelitian kualitatif pada-hakekatnya ialah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya,|  berinteraksi /‘dengan mereka serta berusaha
memahami bahasa ddn tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, sehingga
untuk itu peneliti barus turun ke lapangan dan berada di tempat penelitian

dalam waktu yang cukup lama.!

'S. Nasution, Metode Penclitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998),

hlm. 3.

49
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Dalam penelitian ini bertindak sebagai pengumpul data adalah
peneliti sendiri. Sebagaimana Noeng Muhajir menyatakan bahwa menuntut
agar diri sendiri atau manusia lain menjadi instrumen pengumpul data, atas
kemampuannya menyesuaikan diri dengan berbagai ragam realitas, yang
tidak dapat dikerjakan oleh instrumen non human, kemampuan menangkap
makna, interaksi bobot nilai, lebih-lebih untuk menghadapi nilai lokal yang
berbeda, sehingga hanya instrumenhuman yang mampu mengadaptasi tidak
dapat dikerjakan olelrinsutmen non human seperli kuesioner.

Penelitian kualitatif \harus berusaha membangkitkan kepercayaan
informan, agar terjalin.kerjasamal dan hubungan yang wajar, tidak
menonjolkan diri, tidak menakut-nakuti, tidak saling memihak, dan tidak
saling ‘terpenigarub! Déngan .demikiard\dalam penelitian kualitauf-
naturalitatif manusid |bertindak \sebagai instrumen utama. Hal ini
dikarenakan bahiva segala seshatunyamasihperlu dikembangkan sepanjang
penelitian berlangsung. *

Penclitian kualitatil memiliki ciri antara lain: berlatar belakang
alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
memanfaatkan metode kualitatif, menganalisis secara induktif,
mengarahkan sasaran pada usaha menemukan teori dasar, bersifat

deskriptif, lebih mementingkan proses dripada hasil, membatasi studi

2 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi IV), cerl, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2002), him. 148.



dengan fokus, memiliki kritia untuk menguji keabsahan data, rancangan
penclitian bersifat sementara dan hasil penclitian disepakati bersama antara
pihak peneliti dengan yang diteliti.?

Penelitian kualitatif biasanya menekankan observatil partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka dalam penelitian ini, peneliti
menekankan pada observasi dan wawancara mendalam dalam menggali
data bagi proses validitas penelitian ini, tetapi tetap menggunakan
dokumentasi.

B. Lokasi Penelitian dan InformamPenelitian

Penelitian ini akan-dilaksanakandi salah satu lembaga pendidikan
swasta di Yogyakarta yaitu-SD’Muhammadiyah Sokonandi. Hal tersebut
didasari bahwa SD Muhammadiyah Sokonandi merupakan sebuah lembaga
formal yang..menerapkan'-sistem “fuflday /school’ Jadi, sekolah ini
menerapkan kegiatan pembelajardnyang/dimulai dari pukul 07.00 sampai
pukul 14.00 bahkan“sampai-pukul’16.00” Banyak dari wali siswa yang
memasukkan anaknya ke dalam beberapa ekschoo! dikarenakan selain
untuk mengasah bakat anak-anaknya, dikarenakan supaya wali siswa dapat

menjemput anaknya sepulang kerja mereka.

Informan dalam penelitian yang akan difakukan ini adalah orang-
orang yang menentukan terkumpulnya data yang dibutuhkan. Selain itu,

akurasi data dari para informan sangat diperlukan guna menggambarkan

3 Lexy Molcong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), hlm. 37.



keadaan sebenarnya. Pengambilan sumber data menggunakan teknik

purposive ini dilakukan atas dasar:

|. Informan yang diambil sesuai dengan ciri-ciri, sifat atau
karakteristik yang merupakan karakteristik pokok

2. Informan yang diambil sebagai narasumber benar-benar merupakan
subyek yang paling banyak mengandung karakteristik yang terdapat
pada jumlah narasumber

3. Penentuan karaktéristik informan dilakukan dengan cermat di dalam
studi pendahuluan
Berdasarkan -hal tersebut, maka yang dijadikan Informan dalam

penclitian ini adalah Kepala Sekotal, Guru ISMUBA, Wali kelas, serta Wali

Siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, selain menggunakan metode yang tepat
juga diperlukan kemampuan memilih teknik pengumpulan data yang tepat
agar informasi yang didapat dalam penelitian ini lebih rinci dan akurat.
Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun jenis penelitian
ini adalah termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu data yang
diperoleh dari keterangan-keterangan atau pernyataan-pernyataan atau
pendapat-pendapat tentang fakta yang bersumber dari informan,

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu

melalui wawancara kepada pendidik dan wali siswa terkait manajemen



kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah Sokonandi. Data sekunder
yaitu berupa literatur-literatur dan dokumentasi yang terkait.
Agar informasi yang didapat dalam penelitian ini lebih rinci dan akurat
maka akan diterapkan berbagai macam teknik pengumpulan data yaitu:
I. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, schingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan schagai<cknily pengumpulan data apabila peneliti ingin
menemukan pemfiasalahan “yang  diteliti, tetapi juga untuk
mengetahut hal-haldari responden secara mendalam.*
2. Observasi
Obseivasi mempakantmétode atau@ara-cara menganalisis
dan mengadakanCpeacatatan secata sistematis mengenai tingkah
laku dengan.melihatatauaienpanati individu atau kelompok secara
langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan dilapangan agar penelin memperoleh

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta,
cet-8, 2009, him. 231.

5 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him.93-94.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.® Maka dokumentasi adalah
pendokumenan dan pengabadian peristiwa penting seperti tulisan,
gambar, dan lain sebagainya sebagai dokumen. Dokumentasi ini
meliputi laporan kegiatan, dan data yang relevan dengan penelitian
ini. Teknik dokumentasi-inidigunakan untuk memperoleh data-data
penunjang dalam_pénelitiany 1ni yang sebagian besar datanya untuk
melengkapi informasitentang komunikasi interpersonal dengan wali
siswa dan profil SD/Muhammadiyah Sokonandi.

D. Keabsahan Data

Uji ~ keabsaharm data” dalam ~ penelitian  kuoalitatif meliputi  uji
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Dan untuk
penelitian im, peréliti“menggunakan” dua®uji keabsahan data yaitu uji
kredibilitas dan uji konfirmabilitas. Atau dapat dilhat dalam skema berikut

ini:

8 fbid., hlm. 329.
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Analisis kasus
negatif
Memberchecj

Gambar 3.2Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif
Sumber: Sugiyono, 2013: 270
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Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan NQ memg pengamatan, wawancara dengan

sumber data baik baru maupun yang pernah ditemui sebelumnya.

a. PerpanLgngan pen amatan

Dengan ini diharapkan hubungan antara peneliti dengan narasumber
akan semakin akrab dan terbuka sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan. Apabila hubungan ini telah terbentuk, maka telah
terjadi kewajaran dalam penelitian, yaitu dimana kehadiran peneliti

tidak lagi mengganggu perilaku objek penelitian (Susan Stainback,

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,,,,, hlm. 270.
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C.

dalam Sugiono, 2012). Durasi perpanjangan pengamatan ini
bergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Dan
dalam menguji kredibilitas data, pengujian difokuskan pada data
yang telah diperoleh, apakah data tersebut benar atau tidak dengan
fakta di lapangan. Dan apabila data tersebut benar atau sesuai
dengan fakta di lapangan, maka waktua perpanjangan pengamatan
dapat diakhiri.
Meningkatkan ketelkunan

Meningkatkan), ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih| cermat dan’berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastia data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistemlatis’”/Dengan meningkatkan ketekunan, maka
peneliti dapdt ‘melakukan, ¢ék kémbali, apakah data yang telah
ditemukan ifwbenar afau salah. Dan juga peneliti dapat memberikan
desKripsi [data™ yang| [diamati.] Dengan melakukan ini, tingkat
kredibilitas data dapat ditingkatkan.
Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi tehnik pengumpulan data dan wakm. Ada dua jenis
teknik trmangulasi yang dikemukakan Sugiono, yaitu triangulasi

teknik atau metode dan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini,



untwk menguji keabsahan data maka, penulis menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber
Teknik/metode yaitu teknik pengujian keabsahan data
dengan dengan menggunakan teknik / metode pengumpulan data
yang berbeda untuk mendapatkan data yang sama. Dalam penelitian
ini, maka data yang sama akan penulis uji tingkat
akurasinya’kebenarannya  dengan  menggunakan = metode
pengumpulan data yang berbeda vaitu dengan wawancara dan
observasi untuk datalyangsama.

Sedangkan | /triangvlasi’ sumber, yaitu teknik pengujian
keabsahan data derigan menggunakan metode pengumpulan data
yang sama dengan sumberyang berbeda. Dalam penelitian ini, untuk
menguji \Kebéharad [data, makal ‘Penulis @ienggunkan metode
pengumpulan dafa‘yang samia misal (wawancara) dengan sumber
yang berbéda, antik jenisdafa-yang sama. Dengan menggunakan
sumber yang berbeda untuk data yang sama, maka akan
memperlihatkan kualitas akurasi/validitas dari data yang diperoleh.

d. Diskusi dengan teman sejawat

Untuk mendapatkan data secara langsung dapat melalui

teman sejawat baik mengpunakan teknik wawancara, observasi dan

dokumentasi atau menggunakan alat-alat perekam, foto, arsip

dokumen, agar data-data yang peneliti kumpulkan dapat dibuktikan

8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabcta, 2007), hlm. 83,
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keabsahannya. Teman sejawat biasanya dapat memberikan data-
data berupa bahan referensi buku-buku yang kita butuhkan, serta

keterangan-keterangan yang dapat dijadikan data sementara.

Analisis kasus negative

Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan
analisis kasus negative berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan/bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila.
tidak terdapat’data yang/berbeda atau berteniangan dengan temuan,
makan data yang ditemukan dapat dipercaya. Sebaliknya, apabila
masih ditemikan data yang:berbeda, maka peneliti akan mengubah
temyannya. Hal ini sangat bergantung pada seberapa besar kasus
negative yang muncul (sugiono, 2012)
Member check

Member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari membercheck
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh pemberi data, maka data tersebut valic
sehingga menjadi lebih kredibel atau dapat dipercaya. Tetapi apabila
data yang ditemukan tidak disepakati oleh pemberi data, maksa

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, bahkar



hingga mengubah temuannya apabila terdapat perbedaan yang tajam

antara keduanya.

Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatw
temuan atau kesimpulan. Setelah data disepakati bersama, maka
para pemberi data diminta untuk menandatangani agar data tersebut
semnakin otentik serta menjadi bukti bahwa peneliti telah melakukan
member check

2. Uji Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam'penelitiankyantitatif disebut juga dengan uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian
telah disepakati oleh banyak orang: Menguji konfirmabiliti berarti
menguji hasil penelitian, [dikditkan dengan prosés.yang dilakukan. Bila
hasil penelitian merupdkan fungshdati proses penelitian yang dilakukan,
maka peneliti tersébutytelah jmémenuhi standar konfirmabiliti. Dalam
penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.’

Untuk melakukan audit konfirmabilitas ini dapat dilakukan secara
simultan dengan pelaksanaan audit dependabilitas. Sehingga jika hasil
audit tersebut menunjukkan edanya konfirmabilitas, maka hasil
penelitian kualitatifnya bisa diterima dan diakui. Dalam penelitian ini uji
konfirmabilitas dilakukan dalam bentuk pernyataan secara tertulis dari

informan penelitian yang mengetahui proses penelitian dan sepakat

* Ibid., hlm. 378.
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dengan hasil penelitian yang dilaksanakan. Dibuktikan dengan
dokumentasi folo bersama setelah mengadakan penelitian dan
pernyataan tertulis yang akan dilampirkan nantinya.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan-sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting-dan#ang akan dipelajari, dan mecmbuat kesimpulan
sehingga mudah dipahamieleh difi sendin dan orang lain.'®
Adapun analisis data_vyaiig digunakan adalah analisis kualitatit
seperti yang dikemukakan ‘milles’ dan Hubberman yang bahwa analisis
terdiri (dari ‘empat/alnr kepiatany yang Aerjadiy yaitu: Pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data{ penartikan kesimpulan/ verifikasi.

1. Pengumptlan data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informas
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan pentitian. Pad:
tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dilapangan dengas
berbagai metode yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatar

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformas

10 fbid., him. 224.



data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa reduksi data terjadi secara terus-
menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.!!
Reduksi data bukan merupakan hal yang terpisah dari analisis. Ia
merupakan bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti tentang
bagian mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang
meringkas bagian yang terbesar, cerita-cerita apa yang sedang
berkembang, semuanya merupakan pilihan-pilihan analisis. Reduksi
data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan sedemikian‘rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverivikasi. 12

Setarajsederhanajdapatdijelaskan, defigan reduksi data kita
tidak perlu mengaftikannya, sebagai kuantifikasi. Data kualitatif
dapat disederhanakan-dan_ditransformasikan dalam aneka macam
cara; melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat, menggolongkan pada suatu pola yang lebih luas, dan
sebagainya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas sehingga mempermudah peneliti

melakukan pengumpulan data selanjutnya.

1 Matthew B. Miles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
diterjemahkan Tjcjtjcp Rohendi Rohidi, judul buku terjemahan, { Jakarta: UT press, Cet-1,
1992), him. 16.

12 Jhid, hlm. 16.
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Penyajian Data (display)

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat
penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan , lebib jauh menganalisisi
atankah mengambil-tindakan berdasarkan atas pemahaman yang
didapat dari penyajidn tersebut.!?

Penyajianwyang sering digunakan pada data kualitatif pada
masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Seperti yang akan kita
lihat nant, teks’dalam’ bentuk, katakanlah 3600 halaman catatan
lapatigan \adalah- sangat-tidak " praktis., Teks tersebut terpencar-
pencar, bagian [demi/bagian/dan bukan simultan, tersusun kurang
baik dan [sangat betlebihan-Dalam kondisi seperti itu para peneliti
mudah tergelincir untuk mengambil kesimpulan vang memihak,
tersckat-sckat, dan tak berdasar. Manusaia tidak cukup mampu
sebagai pemfroses informasi yang besar jumlahnya.Menurut Gestals
kecenderungan  kognitif manusia adalah menyederhaanakan
informasi yang kompleks kedalam kesatan bentuk yang

disederhanakan dan selektif konfigurasi yang mudah dipahami.

3 fhid, him. 17.

1% Ibid.
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Sebagaimna hal nya dengan reduksi data, penciptaan dan
penggunaan penyajian data tidaklah terpisah dari analisis, ini
merupakan bagian dari analisis. Merancang deretan dan kolom-
kolom sebuah matriks untuk data kualitatif dan memutuskan jenis
dan bentuk data yang harus dimasukan kedalam kotak-kotak matriks
merupakan bagian dari analisis.

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi, Dari permulaan pengumpulan data,
seorang menganalisis kuoalitagtf mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur’scbabl akibat, dan proposisi. Pencliti yan
kompeten akdm, niefiangani kesimpulan-keésimpula itu dengan
longgar, tetap (etbuka dan, spektis, tetapi kesimpulan sudah
disediakan) pmulasmupla, belum—jelas) pamun dengan meminjam
istilah klasik dari Glaser dan Strauss kemudian meningkat menjadi

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh '

15 Jbid., him. 19.



Berikut ini gambaran dari analisis kualitatif menurut

Maithew B. Miles, A. Michael Huberman dan Saldana.

Display/
Penyajian

Penpumpulan
Data

Reduksi Data Kesimpulan,

konklusi/Verifika

Gambar 1: Modcl AnalisisdDataInteraktif Milles, Huberman dan Saldana'®

16 Mathcw B. Milcs, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Datc
Analysis; A Methods Sourcebook, Penerjemzah: Tjejep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press
2014), him. 31-33.



BAB IV

HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

I.

Profil Lokasi Penelitian: SD Muhammadiyah Sokonandi
Yogyakarta
a. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya SD

Muhammadiyah Sekonandi Yogyakarta

Sekolali ‘Dasar | Muhammadiyah  Sckonandi
Yogyakartas berada didaerah perkotaan, tepatnya di
Kompleks Pergnruan Mubammadiyah yang terletak di Jalan

KapasNo. 5 ATKelurdhan Sémaki, Keécamatan Umbulharjo,

Kota Yogyakarta.!

Berdasarkan segi (Okasi sekolah ini cukup strategis,
selain posisinya yang berada di tengah kota, juga didukung
oleh akses jalan yang mudah untuk menuju sekolah. Untuk
mencapai sekolah ini sangatlah mudah, sebab sekolah ini
hanya berjarak sekitar 30 meter dart jalan raya, yaitu Jalan

Kusuma negara. Disamping itu, lokasinya mudah dijangkau

oleh kendaraan baik pribadi maupun umum.

! Hasil obscrvasi penulis pada tanggal 29 Mci 2017
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Ketenangan lingkungan terjaga dengan baik karena
jalan yang dibuat teratur. Lalu lintas kendaraan yang
melewati sekolah tidak dibuat dua arah namun dibuat searah.
Jalan menuju sekolah dibuat berbeda dengan jalan keluar
sekolah. Adanya security yang bersiaga di gerbang pintu
masuk membuat akses keluar masuk menjadi tertib, baik
tamu ,dari diar yang\masuk, antar jemput siswa oleh para
orangtuas maupun| keluar masuknya para guru dan
karyawan. “Hal ini jmembuat keadaan cukup baik, siswa
mendapatkan ‘ketendngan dalam belajar karena jauh dari
kebisingan suara kendaraan yang melintas di jalan raya, seria
mang yafig cukip 'memadai.dntuk mereka belajar dan
melakukan aktifitas\sekolah.

SD Muhathmadiyah\Sokonandi Yogyakarta berada
di dalam satu kompleks dengan Perguruan pendidikan
Muhammadiyah yang lain, yaitu SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta
Kampus 1 Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta.
Keempamya berada dalam satu lokasi yang mana bisa
dikatakan berada dalam satu pintu masuk. Oleh karena itu
para warga dari keempat sekolah tersebut dapat saling

bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik. Hal ini mampu
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mendukung terciptanya hubungan yang harmonis dan hangat
antara kecmpat sckolah tersebut.

Lokasi Sekolah Dasar Muhammadiyah Sckonandi
Yogyakarta berada dalam garis lintang 7° 47°59.74" S, dan
garis bujur 110°22° 57.76” T. Adapun batas-batas lokasinya
adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : SMP Muhammadiyah 2, SMA

Muhammadiyah 2

b. Sebelah Barmt, : Kantor Kejaksaan Tinggi DIY
c. Sebelah Selatany SMK Koperasi
d. Sebelah Timur : Asrama Putri SMA Muhammadiyah

2 Yogyakarta

b. Sejarah Berdiri dan-Perkembangannya.

SD, Muhammadiyah Sckonandi berdiri atas rintisan Bidang
Pendidikan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo bekerja
sama dengan SD Muhammadiyah Bausasran. Upaya ini merupakan
usaha kedua setelah usaha pertama gagal dengan hanya
mendapatkan 7 siswa pada pendaftaran siswa baru. Setelah
penyiapan teknis dengan rekrutmen guru, kurikulum pengajaran
dirasa cukup. Langkah yang ditempuh pertama kali adalah dengan
mengajar siswa kelas VI SD Muhammadiyah Bausasran yang

dititipkan pada SD Muhammadiyah Sokonandi. Adapun tempat
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yang digunakan adalah gedung yang dibangun Majelis Pendidikan
Dasar Pimpian Pusat Muhammadiyah sebagai tempat kuliah
mahasiswa IKIP Muhammadiyah.

Pada saat itz kelulusan siswa kelas VI sangat sulit, sehingga
jumlah siswa yang lulus dari suatu sekolah merupakan tolok ukur
kualitas sekolah tersebut. Pada Evaluasi Belajar Tahap Akhir siswa
kelas VI yang dititipkan di SD Muhammadiyah Sokonandi tersebut
berhasil lulus seratus persen. Hasil kelulusan itu membangkitkan
kepercayaan- masyarakat kepada SD Muhammadiyah Sokonandi.
Sehingga pada penefimaan siswa baru diperoleh 25 siswa.

Tanggal 4/\Januari| 1964 menjadi tonggak bersejarah
berdirinya SD'Muhammadiyah Sokonandi dan dikukuhkan dengan
Piagam \Bendirian< Perguruan/ Muhammadiyah No. 2886/L-
1837/DIY-64/77. /fAdapun, para perintis berdirinya SD
Muhammadiyah Sokonandi-sebagai berikut:

a. Bapak Drs. Zundar Wiesman, selaku kepala sekolah
b. Bapak Marsiyo

c. Bapak Slamet

d. Bapak Hadi Sutrisno

e. Bapak Muslimin

f. Bapak sutrisno

g. Thu Sri Wahyuni



Selain itu juga didukung Pengurus Pimpinan Cabang

Muhammadiyah Umbulharjo yaitu:

a. Bapak Drs. Ali Warsito

b. Bapak Wasol Widyo Widyopranoto

¢. Bapak Mulyadi

d. Bapak Hartoyo

¢. Bapak Fadhil

f. Bapak Jauhari Ismail
Keberhasilan pada-penerimaan siswa tersebut tidak menyurutkan
semangat dari para‘perintis’SD Muhammadiyah Sokonandi. Kerja
keras dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan dalam upaya
menumbuhkan kepercayaan masyarakat melalui media pengajian
senantiasasdilaksanakanrPerjiangan-tersebiit membuahkan hasil
dengan  meningkatnya Akeper¢ayaan  masyarakat  uniuk
menyekolahkap—putranya j di=SP- Muhammadiyah Sokonandi,
sehingga berkembang menjadi salah satu Sekolah Dasar yang
terkemuka di Yogyakarta.
Adapun periode Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi
mulai tahun 1964 sampai sekarang sebagai berikut:

a. Drs. Zundar Wiesman (1964-1981)

b. Soekarno, Ama. Pd. (1981-1991)

¢. Hadi Sutrisno, Ama. Pd. (YMT: 1991-1995)

d. Drs. Irsyad Haryanto (1995-1998)
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e. Muslimin, Ama. S.Pd. (PLH: 1995-1996)
f.  Drs. Kuswandi {1996-2002)

g. Drs. H. Suwardi (1998-2002)

h. Drs. Mardiyono (2002-2006)

i. Arif Rahman Hakim, S. Ag. (2006-2012)
j. Cahyono, S. Ag. (2012-2016)

k. Hadi Nuryanto, S. Ag. (2012-2016)

1. Dra, NurAida(20]16-sekarang)

m. Hadi'Nuryanto, S;Ag. (2016-sekarang)

Visi, Misi dan Tyjuan

Upayz “menjadikan suatu lembaga pendidikan berkualitas
dibutuhkan/ konsep<yang 'mataig) serta dukungan sumber daya
tenaga pendidik vamg\berkualitas dan penuh dedikasi serta sarana
dan/pradaran@ yanyg memadai Dengan menggali potensi sumber
daya insani dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat serta
peningkatan mutu siswa didik, SD Muhammadiyah Sokonandi
dikembangkan menuju sekolah unggul standar nasional. Usaha
pengembangan tersebut haruslah memenuhi persyaratan baik
tenaga pendidikan, sarana, dan prasarana maupun fasilitas
pendukung vyang dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan komunikasi serta tidak kalah penting

adalah tujuan, visi, dan misi sekolah.



a. Visi
Menjadikan sekolah sebagai lembaga yang
berkualitas dan mandiri sebagai wadah untnk
terwujudnya gencrasi Islam yang sebenar-benamya,
unggul dalam [PTEK, kreatif dan peduli lingkunga.
b. Mist: untuk mencapai visi tersebut, SD Muhammadiyah
Sokonandi Yogyakarta menctapkan mist scbaga

berikut:

1) Mendidik/siswa-beragidah kuat, rajin beribadah,
fasih membaca, al-qur’an, berakhlak mulia dan
peduli sesama

2) Mendidik dan melatih siswa memiliki kompetensi
dalam~bidang=ilmu pengetahuan teknologi dan
sefii/ IPTEK, Bahasa dan olahraga

3)Mendidik dar-metatih siswa mampu berfikir dan
berkarya

4) Membiasakan siswa melaksanakan kebersihan,
keindahan, kesehatan, kedisiplinan dan kejujuran

5) Membiasakan siswa untuk peduli lingkungan

6) Membiasakan  perilakn  yang  berbudaya

lingkungan
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c. Tujuan

1) Tujuan Pendidikan Muhammadiyah yaitu
terwujudnya manusia muslim yang bertaqwa,
berakhlak mulia, cakap, percaya kepada diri
semdiri, cinta tanah air, dan berguna bagi
masyarakat dan negara, beramal munuju
terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur
yang diridhoi Allah SWT

2)Memajukan dan  mengembangkan  ilmu
pengetshuan dan teknologi, ketrampilan umtuk
kemajuan umat dalam pembangunan masyarakat,
bangsa dan negara

3} |Bersama Pemerintah memajukan
pényelenggaraan pendidikan dan kebudayaan
sesvai dengan’ Undang — Undang Dasar 1945

pasal 31.

d. Struktur Orpanisasi
Dalam pelaksanaan kerja setiap bagian diharuskan membuat
rencana kerja secara rinci yang akan dilaksanakan selama satu
periode, dalam hal ini diusahakan agar setiap rencana yang

dilaksanakan tidak saling berbenturan antara satu dengan yanp:
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lainnya, tetapi harus tetap menjadi satu kesatuan yang harmonis
yang sesuai dengan program sekolah pada umumnya.

Untuk melaksanakan pengelolaan pendidikan di sekolah
diperlukan suatu unit organisasi pendidikan yang secara langsung
melaksanakan teknis pembelajaran dalam proses pendidikan di
sekolah, karena inti dari pendidikan di sekolah adalah interaksi dari
guru dan murid. Agar organisasi sekolzh dapat berfungsi efekdif,
maka perlu penataan dan penanganan administrasi yang baik
sehingga akan menghasilkan tingkat efektifitas dan efisien yang
tnggi.

Sebagai sebuah | lembagal formal, SD Muhammadiyah
Sokonandi Yogyakarta \memiliki sistern organisasi yanp teratur.
Adapun |striktur sorganisasicdi [SD~Muhafiimadivah Sokonandi,
sebagaimana penulis peroleh dari sekolah tersebut adalah
sebagaimana berikut:

Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Sokonandi
Yogyakarta (lihat di tabel lampiran)

Untuk keberhasilan dalam menjalankan tugas SD
Mubammadiyah Sokonandi mengambil keputusan diambil melalui

jalan musyawarah. Oleh karena itu penyelenpgaraan rapat di sekolah
merupakan suatu hal yang penting untuk saling komunikasi dalam
hubungannya dengan fungsi-fungsi organisasi sekolah pada

umumnya.
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Adapun tugas dari masing-masing komponen tersebut adalah
sebagai berikut:
Lihat di lampiran Tabel 2: Tugas masing-masing komponen struktur
Kurikulum

Kurikulum pendidikan yang dipakai di SD Muhammadiyah
Sokonandi adalah perpaduan antara kurikulum Nasional (DIKBUD
2013), kurikulum Muhammadiyah (DikdasMen PDM), dan
kurikulum Pregam Plus (Bikdas PCM Umbulharjo).

Pencrapangkutikulum kedalam kegiatan belajar menpajar
selama satul tahunpmengikuti kalender Pendidikan (Kaldik) dari
Dinas pendidikan/Kota Yogyakarta dan DikdasMen PDM Kota
Yogyakarta.
Eksura

Sisterm ekstralaulikuler adalah aktivitas pembelajaran yang
diselenggarakan ) diN loar “pembelajaran formal dan biasanya
dilalcukan diluar kelas. Pembelajaran ekstra ini dimaksudkan untuk
menjaga  keseimbangan antara teori dan praktik  sertan
pengembangan minat dan bakat siswa. Melalui program ini, ilmu
yang diperoleh dari kelas langsung bias diaplikasikan dalam
kehidupan nyata. Tujuannya, selain untuk mempraktekan ilmu juga
sebagai sarana untuk mengembangakan minat dan bakat siswa

disalah satu bidang yang diminati siswa.
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Kegiatan-kegiatan ekstra yang ada di SD Muhammadiyah

Sokonandi meliputi:

Tabel 3: Jadwal ekstra

No. Estra Hari
1 | Kepanduan Sesuai Jadwal
HW
2 . Jum’at,
Tapak Suci 14.00 — 15.30
3 Jum’at
Futsal Kelas 2 —3 :13.00 s/d 17.00
4 . Jum’at
Bulu tangkis Pukul 13.30— 15.00
5 . . Jum’at
Tenis Meja Pukul 13.30 — 15.00
6 Jum’at
Renang 14.00 s/d 15.00
7 Kamis
Robotik Kls 3 14.00s/d 15.00
Kls 4&5 15.30 - 16.30
8 Paduan Suara Selasa dan Kamis
14.30 s/d 16.00
9 Senin dan Rabu
Drum Band 14.30 - 16.30
10 Senin
Seni Lukis Kelas 1-3 14.00 — 15.00
Kls4&51515-16.15
11 Biola Selasa dan Kamis
15.00s/d 17.00
12 Sent Tar Jum’at
nla 13.00 s/d 14.00
13 Kamis
English Club Kls 3 14.00 s/d 15.00

Kls 4&5 15.30 s/d 16.30

Sistem formal dan nonformal

diprogramkan dan dipraktekkan

secara terpadu, sehingga semua materi merupakan satu kesatuhan

yang utuh.



g. Data Guru dan Karyawan
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam
suatu instansi pendidikan. Guru merupakan suatu personil yang
melaksanakan dan merancang kegiatan belajar mengajar d
sekolah. Kualitas dan kompetensi yang dimiliki guru merupakar
faktor yang menentukan kualitas pendidikan suatu madrasah ata
sekolah. Keadaan guru karyawan yang terlibat dalam mengelolaar
dan pelaksanaan—operasional SD Muhammadiyah Sokonand
tercermin dari stritkiur kepengurusan, dapat dilihat pada lampiran
Untuk data gurt"damkaryawan dapat dilihat pada lampiran.
h. Perkembangan Siswa
Alhamdulillalk; 'perkembangan siswa SD Muhammadiyab

Sokonandi/ Yogyakariaterus meningkat dari segi kualitas maupus
kuwantitas:ySegi Jkuantitas setiap tahun ajaran selalu ads
penifigkatan( jumlah -siswa, yang masuk dengan data sebaga
berikut:

Tabel 3: Jumlah Siswa SD Muhammadiyah Sokonandi Tahun

ajaran 2016/2017

(Sumber: Dokumentasi Profil SD Muhammadiyah Sokonandi)

Jadi jumlah keseluruhan siswa SD Muhammadiyah Sokonand

Yogyakarta ditahun ajaran 2016-2017 adalah 527 siswa denga

jumnlah laki-laki 266 siswa dan perempuan 261 siswa.
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a. Prestasi Siswa
Seiring dengan meningkatnya kualitas input dan kualitas

pembelajaran, beberapa prestasi telah diraih oleh siswa-siswi SD

Muhammadiyah Sokonandi antara lain:

Tabel 5: Prestasi siswa-siswi
I. Prestasi siswa dalam bidang akademik
Lihat lampiran tabel
I1. Prestasi siswa dalam bidang elahraga
Lihat lampiran tabel
IIL. Prestasi siswa dalam bidang kesenian
Lihat lampiran tabel
IV. Prestasi siswa_dalam hidapg lainnya

Lihat lampiran tabel

Prestasi-prestasi tersebut merupakan.buktikesesuksesan proses belajar

mengajar di SD Muhammadiyah Sokonandi Y ogyakarta.

j- Sarana dan Fasilitas Pendidikan
Salah satu penentu keberhasilan Pendidikan adalah
ketersediaan saraana dan fasilitas yang memadai. Menyadari hal ini,
Pengurus DIKDASMEN PCM Umbulharjo Bersama dengan
sekolah terus berusaha menyediakan dan melengkapi sarana dan

fasilitas SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta dengan tujan
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untuk menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
sehari-hari dan memudahkan siswa mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran baik formal maupun non formal untuk mencapai
tujuan dan target Pendidikan.
Alhamdulillah, sampai saat ini sarana dan fasilitas
Pendidikan yang dimiliki SD Muhammadiyah Sokonandi sudah
dapat dikatan representatif dan layak bagi berlangsungnya proses
Pendidikan yang-baik—Pengembangan dan penambahan sarana dan
fasilitas Pendidikan‘§ang lébih lengkap dan baik terus dilakukan.
Sampai saat.iny'SD‘Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta
telah memiliki tanah seluas 2.176 m? dan luas bangunan 1092 m’
dengan status’kepemilikanhak milik Persyarikatan Muhammadiyah,
gedung 2 lartai-dan-lmushola. Adapun-incian sebagai berikut:
Tabe! 6: Sarana dan fasilitas pendidikan
Lihat lampiran
(Sumber: Dokumen Profil SD Muhammadiyah Sokonadi Yogyakarta)
b. Temuan Penelitian

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa subjek

utama penelitian ini adalah; kepala sekolah SD Muhammadiyah

Sokonandi Yogyakarta sebagai pembuat kebijakan atau subyek yang

mengatur/me-manajeme di SO Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta

dan para guru yang bertugas di sekolah scbagai subyck informasi

tambahan penelitian serta wali siswa SD Muhammadiyah Sokonandi



Yogyakarta sebagai subyek informasi tambahan dalam penelitian
sehingga informasi yang ingin di dapat ialah Manajemen Kompetensi
Sosial Guru dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dengan wali
siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta.

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini adalah 7 (Tujuh)
orang dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Deskripst Data Informan Penelitian.

No Nama Profesi Jumlah | Ket
l Hadi Nuryanto, S. Ag Kepala Sekolah 1
5 IS\ID}()); Istiastuti Iskandar; Wali Kelas, kelas 1 1
L .
i P Wali Kelas, kelas 4 I
4 | Kadarwati, S. Ip Wali Kelas, kelas 5 1
© 5 | Bunda Soultan Wali Siswa, kelas 1 1 o
6 Bunda Icha Wali/'Siswa, kelas 4 1
7 | Bunda Barid Wali Siswa, kelas 5 1
8
10
Jumlah 7

Fokus masalah yang ingin dibahas dan data yang ingin
dikumpulkan yaitu mengenai Manajemen Kompetensi Sosial Guru
dalam Meningkatkan Komunikasi Interpersonal dengan Wali Siswa di

SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. Untuk menjawab hal



tersebut di atas, perlu membuat beberapa pertanyaan sebagai pedoman
wawancara untuk memperoleh informasi tentang hal tersebut kepada
para informan. Dalam hal ini peneliti membatasi pertanyaan kepada 4
langkah dalam melaksanakan Manajemen Kompetensi Sosial Guru yaitu
POAC; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian.
Hal-hal yang dianggap penting untuk dipertanyakan adalah:
1) Bagaimanakah fungsi perencanaan manajemen kompetensi sosial
guru di SD Muhanunadiyah Sokonandi?
Dalam rangka gfienjawab pertanyaan tersebul,  peneliti
mengembangkan beberapa pertanyaan penilitian sebagai berikut:
a) Bagaimanakah\upaya meningkatkan kompetensi sosial guru
di SD Muhammadiyah Sokonandi?

Menurut bapak Hadi\Niryanto, S. Ag, perencanaan
dalam~manajemen\kompetensi sosial guru secara umum
dilaksafiakan“dalam pola séderhana, yakni menguatkan atau
menegaskan job descriptions kepada masing-masing guru.
Hal ini dianggap penting karena menurut beliau, guru-guru
di SD Muhammadiyah sokonandi memiliki perbedaan latar
belakang yang beragam dan mempengaruhi kinerja guru
terutama datam hal mengkomunikasikan visi dan misi
sekolah baik kepada siswa maupun wali siswa.

Selanjumya menurut {bu Noor lsti, perencanaan

manajemen  kompetensi sosial di SD Muhammadiyah
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Sokonando sangat berfokus pada kemampuan guru untuk
berkomunikasi secara efektif dengan wali siswa schagai
contoh diadakannya kegtatan parenting dimana guru dapat
menshare semua informasi tentang peserta didik, sehingga
wali siswa dapat memperoleh informasi mengenai
bagaimana pengasuhan vang baik terhadap anak-anak

mercka berdasarkan psikologi perkembangan anak.
Adapunpendapat~]bu Kadarwati, bahwa sekolah
telah merencanakany program yang menunjang untuk
meningkatkan kompefensi sosial guru-guru, diantaranya
adalah kegiatan parenting’vang diadakan setiap awal tahun
sebagai sosialisast program’ sckolah, ada juga kegiatan dua
bulanvsekali yaitu-pengajian|dehgan wali siswa. Adapun
kegiatan kelas| yaitd—pertemuan ikatan wali murid yang
diadakan setidp satmbulan sekali, itu juga merupakan salah
satu bentuk dari kegiatan kompetensi sosial. Untuk
mensosialisasikan program ataupun untuk melaporkan
segala sesuatu yang telah kami lakukan selama sebulan

KBM atau pengajaran.

Berdasarkan ketiga pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan manajemen kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah
Sokonandi secara umum belum dilaksanakan dengan maksimal, namun

ada beberapa langkah yang telah dilakukan dan termasuk dalam fungsi
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perencanaan. Seperti membuka lowongan pekerjaan apabila terdapat
kekosongan pekerjaan sebagai tenaga pendidik.
b) Apa saja kriteria khusus terkait kompetensi sosial yang
menjadi syarat bagi guru baru?

Menurut bapak Iladi Nuryanto, S.Ag proses
rekrutmen yang dilakukan oleh sekolah terdiri dari beberapa
tahapan yang mclibatkan beberapa pihak seperti Pimpinan
Daeralr Muhammadiyah Kota Yogyakarta. Selain tahapan-
tahapan terSebiat, sckolah juga menentukan kriteria-kriteria
khusus untuki@alon-calon guru yaitu; tertib, jujur, disiplin,
dan lain-lain’ yvang sémuanya sudah tertuang dalam peraturan
sekolah.

Selanjumya, | menurut 1by Sita Anajanti ketika ada
calon guru yahgmendafiar, Curiculum Vitae (CV) diberikan
kepadd_asisten kepala sekolah unuk di cek kelengkapan
berkasnya, kemudian pihak yang mewawancarai yaitu
kepala sekolah secara langsung. Setelah itu, terdapat seleksi
guru yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Yogyakarta guna mendapatkan Surat Keputusan (SK)
sebagai Guru Tidak Tetap (GTT) Yayasan Muhammadiyah.
Kemudian terdapat seleksi akhir bagi Guru Tidak Tetap yang
folos seleksi tahap kedua untuk kemudan ditetapkan menjadi

Guru Tetap Yayasan Muhammadiyah.



2) Bagaimana SD Muhammadiyah Sokonandi melakukan orientasi

dan pelatihan bagi tenaga pendidik?

Dalam rangka menjawab pertanyaan tersebut, peneliti

mengembangkan beberapa pertanyaan penilitian sebagai berikut:

a) Apakah ada program unggulan yang menunjang untuk
meningkatkan kompetensi sosial guru?

Menurut ibu Nurul Annisa, sekolah telah
menjadwalkan | beberapa “kegiatan yang mendukung para
guru ketika ‘ada germasalahan pada diri si anak didik. Seperti
contoh pertemuan yang dilakukan di kelas setiap satu bulan
sekali itu -disamping-—saya yang terkadang mengundang
psikolog untuk menyampaikan tentang parenting.

Selanjutnya, \ ‘menurut/~ibu~Kadarwati sekolah
memiliki‘program yang menunjang peningkatan kompetensi
sosial ‘guni-guru! dil sekolah,| diantaranya adalah kegiatan
parenting yang diadakan setiap awal tabhun sebagai
sosialisasi program sekolah, ada juga kegiatan dua bulan
sekali yaitu pengajian dengan wali siswa. Adapun kegiatan
kelas yaitu pertemuan ikatan wali murid yang diadakan
setiap satu bulan sekali, itu juga merupakan salah satu bentuk
dari kegiatan kompetensi sosial. Untuk mensosialisasikan
program ataupun untuk melaporkan segala sesuatu yang

telah kami lakukan selama sebulan KBM atau pengajaran.



juga selalu melibatkan pengurus-pengurus dari Pimpinan

Cabang Muhammadiyah kecamatan Umbulharjo dan

Pimpinan Daerah Muhammadiyah kota Yogyakarta

terutama dalam hal perekrutan tenaga pengajar yang baru.

3) Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan dalam proses
manajemen kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah
Sokonandi?

Menurut bapak lHadi Nuryanto, pengawasan terhadap
program-program sckelah beérkaitan kompelensi sosial guru
dilakukan oleh Cyayasan“dengan melakukan evaluasi 1 bulan
sekali. Hal-hal%5yang | disampaikan berupa jalannya proses
kegialan sekolab, kinerja tenaga pendidik, kendala-kendala apa
saja vang [dihadapi~setiap bulan;kepuasati® wali siswa terhadap
program-prograii | yangA diberikan oleh sckolah dan lain
sebagainya /rEvaluasiersebutcbermaksud untuk melihat secara
lebih dekat masalah apa saja yang timbul dalam kurun wakw
pendek, setelah itu dilakukan perubahan-perubahan yang dapat
mengurangi masalah tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Ibu Sita Anajanti,
bentuk pengawasan lain yaitu dari komite sekolah yang terdiri
dari ketua wali siswa yang terus mengawasi jalannya proses

kegiatan sekelah, bimbingan, komunikasi dan evaluasi bulanan

2 Hasil wawancara: Bapak Hadi Nusyanio, S.Ap,
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Sekolah juga melibatkan pihak lain seperti komite,
yang mana mereka adalah bagian dari sekolah yang memberi
motivasi dan dorongan, sejauh mana mereka juga sebagai
penyambung antara guru dan wali siswa itu sendiri, selain itu
juga kami melibatkan persyarikatan karena kami adalah
yayasan Muhammadiyah, jadi kami melibatkan
persyarikatan yang membawahi kami yaitu Pimpinan
Cabang Muhammnradiyah (PCM) Umbulharjo. Jadi setiap ada
kegiatan, sékolah sclalu melibatkan dua organisasi tersebut.

b) Bagaimana proses manajgmen kegiatan tersebut?

Menurut\ bapak Hadi Nuryatno, S.Ag, Proses
manajemen kegiatan ini secara umum telah dilaksanakan
dalam “bentuk _yang | masih “sederhana, yakni dengan
mengnatkan kembali\ job description  yang ditugaskan.
Kemudian| diadakan-pertemuan rutin untuk menjelaskan
setiap tugas sehingga dari kegiatan vyang sudah
diprogramkan sekolah dapat dikerjakan bersama-sama. Ada
jugab koordinasi dengan guru-guru terkait perkembangan
perilaku siswa-siswa termasuk didalamnya kegiatan evaluasi
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selanjutnya ibu Sita Anajanti menambahkan bahwa
sekolah telah membentuk tim khusus yang berhubungan

dengan kompetensi sosial guru. Selain itu, pihak sekolalr
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terhadap komunikasi antara guru dengan wali siswa.' Demi
terciptanya komunikasi dan suasana hangat, evaluasi bulanan
rutin diadakan dalam bentuk pertemuan mingguan. Dalam hal ini
semua hal yang terjadi selama satu minggu dibicarakan untuk
kemudian dicari bersama-sama solusi terbaik apabila terdapat
kendala yang cukup riskan.
B. Analisis Pembahasan
Penelitian tesis—ini—bersifat deskriptif kualitatif. Sehingga untuk
menganalisis data yang telali dikunipulkan dengan berpijak pada fenomena-
fenomena empirik yang“kemudian® dikaitkan dengan teori atau pendapat
yang ada.
SD Muhammadiyah-Sokorntandi Yogyakarta, merupakan lembaga
sekolah| dibawah\ maungan< Pimpinan /Daerah Muhammadiyah yang
memberikan layananpendidikan dasar. Peneliti tertarik untuk menganalisis

SD Muhammadiyah SOkonandi-ini dengan beberapa pembahasan.

1. Manajemen kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah
Sokonandi
a. Perencanaan (Planning) Manajemen Kompetensi Sosial Guru
di SD Muhammadiyah Sokonandi
Menurut bapak Hadi Nuryanto, S. Ag, perencanaan dalam
manajemen kompetensi sosial guru secara umum dilaksanakan

dalam pola sederhana, yakni menguatkan atau menegaskan job

3 Hasil wawancara: [bu Sita Anajanti



descriptions kepada masing-masing guru. Hal ini dianggap penting
karena menurut beliau, guru-guru di SD Muhammadiyah
sokonandi memiliki perbedaan latar belakang yang beragam dan
mempengaruhi  kinerja guru  terutama  dalam  hal
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah baik kepada siswa
maupun wali siswa.

Sebagai usaha untuk mengembangkan kompetensi sosial
gurunya, lebih lanjut bapak Hadi mengklasifikasikan guru-guru
yang ada berdasar latar belakang akademiknya, schingga beliau
mendapatkan informasit tétkait kuantitas dan kualitas guru yang
dianggap telah menguasai kemampuan pedagogis serta mengetahui
fase dan proses”perkembangan) jiwa peserta didik. Selain hal
tersebut.pbeliau jnga-menganalisisysisi\ roliani-afektif dari setiap
guru karena beliau berpendapat bahwa kemampuan guru dalamn
mengatur jafeksinya-sangat tberpengaruh terhadap kinerja guru di
sekolah.

Berdasarkan keadaan di atas, SD Muhammadiyah
Sokonandi menetapkan perencanaan pengembangan kompetensi
sosial guru dalam beberapa tahap;

1) Menetapkan kriteria-kriteria khusus untuk calon guru-gurn
baru di SD Muhammadiyah Sokonandi. Dalam hal ini,
menurut bapak Hadi, SD Muhammadiyah Sokonandi

membentuk pedoman dasar tentang karakteristik yang harus



dimiliki oleh setiap calon guru baru, Yaitu; tertib, jujur,
disiplin, sudah tertuang dalam peraturan sekolah.

2) Mengadakan kegiatan rutin dalam rangka menguatkan sisi
rohani-afektif guru SD Muhammadiyah Sokonandi melalui
program kajian dan parenting

3) Mengadakan pertemuan rutin dengan seluruh pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mengarahkan dan mengawasi

pelaksanaan-tugas-masing-masing yang telah dibagikan®

Setiap program perencanaan di atas tidak ditetapkan begitu saja,
melainkan berangkat dari kondisi atau hasil evaluasi tahunan yang
memberikan ~informasi terkait efektifitas program yang
direncanakan sebelumnya. Sehingga walaupun terkesan sederhana,
Perencanaan —pengembangan’ komipetensi guru di  SD
MuhamniadiyaliSokonandi memiliki ketersinambungan yang baik
dari setiapprogram di setidgptahunnya. Sehingga perencanaan yang
ada selalu berdasar pada permasalahan real di sekolah dan memiliki

tujuan akhir yang jelas.

Selanjuinya menurut  bapak Hadi Nuryanto, S. Ag
komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru-guru
adalah seciring scjalan, berarti terintegrasi dengan baik. Sebagai

pimpinan sekolah, setiap hendak akan merumuskan kebijakan

4 Hasil wawancara: Bapak Hadi MNuryanto, S. Ag, Kepala Sckolah SD
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terkait sekolah yang dipimpinnya, kepala sekolah berkonsultasi
dengan guru-guru dan yayasan, yaitu PDM (Pimpinan Daerah
Muhammadiyah). ITubungan komunikasi yang sejalan dan saling
mendukung ini menciptakan atmosfir demokrasi yang hangat dan
kekeluargaan. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut ibu
Kadarwati, S. Ip, komunikasi antara kepala sekolah dengan guru-
guru berjalan dengan sangat baik. Bentuk nyata komunikasi
tersebut adalah adanya kegiatan rutin dua bulan sekali yaitu
pengajian keluarga sakinah SD'Mubammadiyah Sokonandi yang
melibatkan selurih stakeholder sekolah tersebut. Ada juga rapat
koordinasi  yang  dilaksafiakan  secara  rutin, untuk
mensosialisasikan.. kebijakan~/ atau  program  yang  akan
dilaksanakati, \ méngkomunikasikan- segala” permasalahan yang
dialami oleh s¢kdlah atay’oleh bagian dari pihak sekolah seperti
guru, karyawarrdanmlain-lain"Hal tersebut sebagai bentuk upaya
agar kebijakan yang diterapkan di masing-masing jenjang

pendidikan tidak terlepas dari visi dan misi sekolah.

. Pengorganisasian (Organizing) Manajemen Kompetensi Sosial
Guru di SD Muhammadiyah Sokonandi

Kegiatan pengorganisasian sangat berhubungan erat dengan
pengkomumikasian program kepada guru. Dalam hal ini menurut
bapak Hadi Nuryanto, S. Ag, proses pengkomunikasian dilakukan

melalui pembagian tanggungjawab kerja kepada beberapa guru.
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Pembagian ini bertujuan untwk membantu memastikan
berlangsungnya proses manajemen kompetensi sosial guru berjalan
maksimal. Selanjutnya bapak Hadi Nuryatno, 5.Ag menjelaskan
bahwa dalam pengorganisasian manajemen ini beliau memberikan
atau membagi tanggung jawab kepada beberapa bagian dan
mengkomunikasikan langsung kepada guru yang memiliki
permasalan dalam pembelajaran.

Menurut kepala bidang BUMS, Ibu Sita Anajanti kepala
sekolah telah mefbentuk tim khusus yang berhubungan dengan
kompetensi “sosigl\guru. Selain i, pihak sekolah juga selalu
melibatkan| ~ pengutus-pengurus  dari  Pimpinan  Cabang
Muhammadiyah kecamatan Umbulharjo dan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah kota, Yogyakarta-terutama dalam hal perekrutan
lenaga pengajal yang-bamn
. Pelaksanaan (Actdnting) Manajemen Kompetensi Sosial Guru
di SD Muhammadiyah Sokonandi

Proses pelaksanaan (Actvaiing) merupakan tindakan yang
mengusahakan tercapainya target perencanaan seperti yang
diharapkan. Dalam manajemen, proses ini berupa upaya untuk
menggerakkan sumber daya yang ada untuk bekerja dengan
kesadaran yang tinggi sehingga visi dan misi yang telah ditetapkan

dapat dicapai secara maksimal. Selain hal tersebut, dibutuhkan pula



kerjasama yang harmonis dari masing-masing pihak dalam
melaksanakan tugas dan peran yang dibebankan.

Dalam pelaksanaan manajemen pengembangan kompetensi
sosial di SD Muhammadiyah Sokorandi, beberapa guru yang
menjadi penanggungjawab utama program yang dicanangkan
mampu memberikan kejelasan tugas seperti kejelasan tujuan
program, kejelasan indikator, dan kejelasan waktu pelaksanaan
program. Kejelasan ini sangat membantu guru dalam usahanya
mengembangkan kompetensi sosialnya dalam mendidik siswa di
SD Muhammadiyah \Sokonandi: Senada dengan hal ini, ibu Noor
Isti, Guru IT di SB; Muhammadiyah Sckonandi mengatakan bahwa
beliau merasakanperkembangan kompetensi sosialnya dengan
indikator\yaitu meningkamya jkomunikasi~ beliau dengan wali
siswa. Lebih lanjiit ibu Noor Isti menekankan bahwa kegiatan yang
diprograrnkan-olehysekolabisangatrmembantu dalam meningkatkan
kompetensi guru-guru. Karena kegiatan-kegiatan tersebut sudah
tercantum dalam kalender akademik sekolah. Hanya saja untuk
kegiatan pertemuan wali siswa, diadakan secara berbeda-beda
perkelasnya, ada yang mengadakan setiap sebulan sekali, dan juga
ada yang mengadakannya setiap dua bulan sekali.

Terkait dengan konten dari kegiatan tersebut, ibu Noor Isti
menjelaskan bahwa di dalam kegiatan parenting dan pengajian wali

siswa biasanya pihak sekolah mendatangkan juga pihak dari luar,



seperti pakar psikologi perkembangan anak atau mendatangkan
ustadz untuk memberikan motivasi dan nasihat mengenai cara
mendidik anak sesuai ajaran Islam. kegiatan yang disediakan oleh
sckolah seperti yang dijelaskan di atas itu dapat memudahkan
komunikasi anatara stakeholder teratama guru dengan wali siswa.’

Kejelasan perencanaan dan pengorganisasia  yang
dilaksanakan SD Muhammadiyah Sokonandi sangat memberikan
kemudahan bagiguru-baik dalam mengembangkan kemampuan
sosial maupun Kefmampuan menganalisis permasalahan yang
terjadi di dalarmekelas. Schagai contoh, ibu Nurul Annisa yang
menjelaskan’ baliwa,_ meélalui beberapa kegiatan yang sudah
difasilitasi ol¢h sekolah; Para guru merasa lebih memiliki opsi
unhik menyelesaikan permasalalian pada diri si anak didik. Seperti
contoh dalam kelas/yang\ibu Nurul Annisa ampu dimana terdapat
beberapa andk yang eenderung/hiperaktif, sehingg teman-teman
satu kelasnya itu merasa terganggu dengan perilaku satu anak yang
bermasalah. Solusi yang pertama beliau komunikasikan dengan
oran tua siswa melalui satu arah, yaitu saya hubungi lewar telfon,
kemudian setalah itu kami duduk bersama dan kami lakukan
komunikasi yang sifamnya dua arah supaya ada penyelesaian yang
signifikan. Pertemuan yang dilakukan di kelas setiap satu bulan

sekali itu disamping saya yang menyampaikan perkembangan

5 Wawancara ibu Noor Isti



anak, disitu juga mengundang psikolog untuk menyampaikan
tentang parenting ¢

Selain melibatkan guru dan walisiswa dalam kegiatan
manajemen kompetensi sosial, SD Muhammadiyah Sokonandi
juga melibatkan pihak lain. Menurut ibu Kadarwati, dalam
menyukseskan program ini, pihak sekolah juga melibatkan komite
sckolah dan juga Pimpinan Cabang Muhammdiyah (PCM)
kecamatan setempat sehingga guru dapat mendapatkan berbagai
macam masukan guna_peningkatan kompetensi sosialnya. Lebih
lanjut ibu Kadarwatijiga menjelaskan bahwa dalam studi kasus
anak yang susalf; belajar, beliau menerapkan beberapa solusi
seperti; menanyakan// kondist ~dari keluarga siswa. Kemudian
setelalnmenanyakamiturbeliair memotivasi@nak, dan menanyakan
apasaja kendalaGiswa scltingga giswa tidak bisa belajar dengan
efektif dan, baiks, Selanjutnya~beliau akan memberikan tips, dan
juga reward. Jadi pengaruh komunikasi guru dengan wali siswa
yang baik dapat meningkatkan prestasi peserta didik.’

Dampak dari pelaksanaan program ini tidak banya dirasakan
oleh tenaga pendidik, melainkan juga dirasakan oleh wali peserta
didik, sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Soultan yakni

menurut beliau sekolah sudah memberikan wadah komunikasi

® Wawancara dengan ibu Nurul Annisa
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dengan guru dengan baik, sehingga beliau mampu mengetahui
permasalahan yang dialami oleh anaknya secara maksimal.
Kemudian ada evaluasi bulanan juga yang mana guru akan
menyampaikan perkembangan anak, hasil ulangan atau hasil
belajar anak. Lebih lanjut beliau menyambaikan bahwa Di SD
Mubammadiyah Sokonandi sudah menerapkan komunikasi yang
sifatnya dua arah, sebab ketika ada permasalahan di kelas baik itu
hal kecil ataupun—hal-besar, guru itu pasti dengan langsung
mengkomunikasik@ny dengan wali siswa dengan cara bertemu
langsung, sehingga diantara kami tidak ada salah paham mengenai
perilaku anak di rumah dait di sekolah. Hanya saja mungkin karena
di sekolah ini jumlahpeserta didik banyak, beliau masih melihat
ada beberapa warga<sekeolah diaftaranya guru disini yang kurang
aware dengan wali siswa.
. Pengawasan( (Contrefling), Manajemen Kompetensi Sosial
Guru di SD Muhammadiyah Sokonandi

Pengawasan atau (Condfrolling) merupakan  kegiatan
pengamatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan
program telah berjalan sesuai dengan harapan. Pengontrolan yang
optimal dapat dilakukan melalui kegiatan penilaian kinerja,
kegiatan korektif, supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit, dli.
Menurut bapak Hadi Nuryamno, S.Ag proses confrolling atau

pengawasan dilakukan melalui rapat akhir tahun yang membahas



tentang kinerja dan kualitas perkembangan kompetensi guru secara
maksimal  Selain itu beliau juga menekankan adanya presesni
untuk mengatur jalannya program pengembangan kompetensi
sosial guru dan memberikan reward maupun punishment yang
dijadikan sebagai stimulus untuk memotivasi guru, dan juga
teguran bagi setiap guru yang dirasa belum menunaikan tugasnya
dengan maksimal. Lebih lanjut beliau berpendapat bahwa apabila
kompetensi guru sudah sesuai dengan yang diharapkan, maka
kualitas atau mutusbaik siswa maupun lulusan akan semakin bagus
dan meningkat.®
Berdasarkan wawaricara dengan ibu Sita Anajanti terdapat
beberapa kegiatankhusus yang dilaksanakan SD Muhammadiyah
Sokonandi |dalam jrangks) pengawasan atdu comtrofling setiap
program yang meénunjang/pengembangan kompetensi sosial guru
di sekolahy Kegiatan=kegiatan-tersebut berupa;
I[) Rapat evaluasi bulanan bersama kepala-kepala bidang khusus
di SD Muhammadiyah Sokonandi
2) Rapat bersama komite sekolah untuk mendapatkan feedback
yvang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
perencanaan program yang lebih baik
3) Kegiatan baitul arqgam yang diadakan secara rutin bersama

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Kota

8 Hasil wawancara dengan bapak Hadi Nuryatno, $.Ag
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Yogyakarta yang bertujuan untuk menguatkan visi dan misi
persyarikatan serta visi dan misi sekolah sehingga setiap guru
dapat memahami tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh

persyarikatan’

2, Manajemen kompetensi sosial guru dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal dengan wali siswa di SD
Muhammadiyah Sokonandi

Sebagaimana”yang dijelaskan oleh bapak Hadi Nuryanto,
S.Ag bahwa kompetensi, gurt yang baik akan berpengaruh pada
kualias murid dan lulusan. Cleh sebab itn berbagaimacam program
telah dicanangkan oleh; SD, Muhammadiyah Sokonandi dengan
melibatkan berbapai pihak muolai dari pimpinan persyarikatan
Miuthammadiyah, Gutu, koffiite sekolali, dan Wali siswa dengan tujuan
dapat mempefoleli” ‘masakan” yang membantu sekolah untuk
meningkatkar korfipetensi-glir-garunya terutama kompetensi sosial
guru yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas komunikasi antara
guru dengan walisiswa sehingga walisiswa mendapatkan informasi
yang utuh tentang keadaan anaknya di sekolah.

Program-program yang telah dicanangkan oleh sekolah
memiliki fokus masing-masing dan telah dijadwalkan secara detail
dalam kalender sekolah. Hal ini memudahkan guru mempersiapkan

diri untuek berperan aktif dalam kegiatan sckolah terscbul. Setiap

9 Wawancara dengan ibu Sita Anajanti



program telah diorganisir dengan sistematis meskipun SD
Muhammadiyah Scokonandi terbagi ke dalam dua kampus.
Pengorganisasian ini dilakukan dengan cara memberikan amanah
kegiatan ke beberapa bidang khusus dalam sekolah seperti bidang
Humas dan pencitraan dan koordinator ISMUBA sehingga alur
komunikasi dapat terfjaga dengan efektif.

Proses managemen ini memiliki pengaruh yang positif
tethadap perkembangan komunikasi interpersonal guru di SD
Muhammadiyah Sokonandiy Peninigkatan kompetensi sosial guru SD
Muhammadiyah Sekonandi~ sangat memberikan pengaruh yang
sangat positif bagh wali| siswa. | Dalam beberapa kesempatan,
walisiswa sangat terbantiuntuk mengetahui perkembangan anaknya
dan mengetahui pendampinganarg tepatbagianaknya di saat siswa
belajar secara mandirijdi limgkuigan keluarga. Menurut salah satu
informan yaknir-Tbu~Icha,| jbeliaii* menjelaskan bahwa kualitas
komunikasi interpersonal guru di SD Muhammadiyah Sokonandi
sangat membantu beliau dalam mengetahui perkembangan anaknya.
Beliau merasa bahwa komunikasi yang dibangun oleh sekolah ini
lumayan bagus, dilzakukan secara terus menerus. Sehingga sebagai
wali siswa, beliau merasa selalu dilibatkan dalam kegiatan sekolah
yang berkaitan dengan perkembangan anak. Ada beberapa kegiatan
yang dirasa penting untuk dikembangkan, seperti pertemuan wali

siswa setiap satu bulan, parenting, dan juga pengajian wali siswa yang
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diadakan setiap dua bulanan. Kegiatan-kegiatan itu merupakan
agenda sekolah yang menunjang untuk saling komunikasi antara wali
siswa yang sibuk dengan pekerjaannya dengan guru-guru dan
karyawan.'"

Selanjutnya, bunda Barid, wali siswa kelas 5 menyatakan
bahwa Komunikasi yang dibangun oleh guru-guru di sekolah ini
sudah cukup baik. Yakni, ketika anak beliau sedang memiliki masalah
di kelas, wali kelasnya tangsung menghubungi dan menceritakan
bagaimana kejadianfyang terjadi. Hal ini membantu behiau untuk
terbuka menc¢rima “inasukan,dari guru. Lebih lanjut bunda Barid
menekankan bahwa/apabila kita menanamkan prinsip terbuka dalam
komunikasi, maka kemunikasi yang dilakukan pun akan mendapatkan
hasil yang sesudi keiniginan! Program.Xkelas yairu pertemuan wali
siswa setiap safb bulad-sekali/juga menunjukkan bahwa komunikasi
sudah dibangurl secata dua arah Terdapat juga feedback dari wali
siswa yang artinya ketika pertemuan ada permasalahan yang harus
dipecahkan, maka wali siswa dapat menyampaikan apa adanya dan
saling diskusi bagaimana penyelesaiannya. Wali kelas pun secara
terbuka dan senang hati meneri_ma saran dan masukan dari orang tua

peserta didik !

° Wawancara dengan ibu Icha
" Wawancara dengan bunda Barid



Kedua hal di atas menunjukkan peningkatan potensi sosial
puru di SD Muhammadiyah Sokonandi yang memberikan dampak
positif bagi kualitas komunikasi interpersonal guru dengan wali siswa
di SD Muhammadiyah Sokonandi di mana guru dan walisiswa saling
bekerjasama dalam pengembangan potensi peserta didik ke arah yang
lebih baik. Menurut CC Wijaya (1994), jenis-jenis kompetensi sosial
guru adalah;

1) Terampil dalam herkomunikasi dengan peserta didik dan orang
tua peserta didik
Seorang,guru-harus mampu berkomunikasi dengan
peserta didik|dan orang tua |peserta didik baik secara lisan
maupun tertulis.Penggunaan-bahasa lisan dan tulisan yang baik
dan benar Sangat-diperlukan [agar pesefia didik dan orang tua
peserta didik‘dapat mémahami penjelasan yang disampaikan
oleh pomi [dan cjugas4gar. menjadi\ teladan bagi siswa dan
masyarakat dalam menggunakan bahasa secara baik dan benar.
Guru hendaknya dapat menciptakan suasana sekolah
yang menyenangkan bagi peseta didik, menciptakan hubungan
baik dengan orang tua sehingga terjalin  komunikasi
interpersonal untuk kepentinpgan peserta didik dan gur mampu
menerima kritik yang membangun yang disampaikan oleh orang

tua terhadap sekolah.
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2) Bersikap simpauk
Dengan melihat latar belakang pendidikan dan
ekonomi keluarga peserta didik yang berbeda-beda, guru harus
mampu mensikapi perbedaan terscbul dengan tepat sehingga
guru dapat membangun komunikasi secara maksimal dan
menghilangkan rasa takut dani peserta didik dan crang tua
mercka dalam mengkonsultasikan  hal-hal untuk  kebaikan
peserta didik:
3) Dapat Bekegjé 'Sama |dengan Dewan Pendidikan/Komite
Sekolah
Guns\diharapkan mampu menampilkan seseorang
yang dapat diterima di masyarakat. Dengan demikian, dia akan
mampu/bekerja-sania dengah-kotmite sekolah baik di dalam
maupun_di_luatsekolah. Untuk itu seorang guru harus
memahami hubiingar antar manusia.
4) Pandai Bergaul dengan Mitra Pendidikan
Guru diharapkan mampu menjadi tempat untuk
berkonsultasi oleh sesame mitra sekerja dan orang tua peserta
didik, dapat menjadi teman berbincang bagi rekannya dan orang
tua peserta didik terkait permasalahan-permasalahan akademis

maupun sosial,
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5) Memahami Dunia Sekitar atau Lingkungan

Dengan posisinya yang berada di tengah-tengah
masyarakat, sekolah selaly dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan dalam masyarakat yang berada di sekitar sekolah,
Oleh sebab itu, guru harus mampu menyebarkan dan
merumuskan program-program pendidikan kepada dan dengan
masyarakat sekitar, sehingga sekolah dapat berfungsi scbagai
pusat pembinaan dan pengembangan kebudayaan masyarakat.
Dan juga menjadi_aunsur pembaruan bagi kechidupan dan

kemajnan masyarakat

Apabila kelima hal—diatgs “dijadikan acuan atau indikator dari
perkembangan komunikasi interpersonal, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen kompetensi/ sostal! ghru—dalam/meningkatkan komunikasi
interpersonal dengan wati-giswa/di-SD\Muhammadiyah Sokonandi telah
menuiju ke arah indikator.tersebut.‘Hanya-saja dalam pelaksanaannya masih
terdapat kompetensi beberapa guru yang belum berkembang secara
maksimal. Hal ini disebabkan oleh banyak hal diantaranya beberapa guru
yang tidak berasal dari jurusan kependidikan, sehingga mereka baru
mempelajari kompetensi-kompetensi gurz pada saat mengajar di SD

Muhammadiyah Sokonandi.



BABY

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan tentang “Manajemen Kompetensi Sosial Guru dalam
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal dengan Wali Siswa di SD
Muhammadiyah Sokonandi Yogyakaria” dapat di ambil kesimpulan bahwa
Manajemen kompetensi sosial di SD Muhammadiyah Sokonandi
dilaksanakan secafa’ sederhana- jnamun sistematis meskipun SD
Muhammadiyah Sokgnandi terbagi kedalam dua kampus.

Kesederhanasn  manajemen  kompetensi sosial di  SD
Muhammadiyah Sokonandi dapat=dilihat dari kegiatan yang dicanangkan
dimana SD Muhammadiyah Sokonandi tidak mengadakan kegiatan yang
banyak dan rumit, melainkan kegiatan yang sedikit dan ringan sehingga
memudahkan gurn untuk menangkap maksud dari kegiatan yang
dicanangkan

Sedangkan dari segi sistematisnya, proses manajemen kompetensi
sosial di SD Muhammadiyah Sokonandi telah memiliki arah atau haluan
kerja yang jelas dan memiliki tujuan kegiatan yang terukur sehingga
memudahkan kegiatan evaluasi dan pengembangan kegiatan di periode
berikutnya. Setiap proses manajemen ini, yaitu; perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan  pengawasannya.  memiliki
penanggungjawab khusus dan penanggalan kegiatan yang rutin di dalam

kalender akademik sekolah.
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Selain itu, bentuk sistematis dari manajemen ini adalah pemlihan

tema dan pemateri yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, sehingga

kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih selaras dengan permasalahan

yang ada di sekolah.

. Saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis tulis, diantaranya kepada:

1. Kcpala Sckolah SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta agar:

a.

Mengupayakan peningkatan mutu pendidikan baik dari segi
kuantitas, kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tcnaga
kependidikan.

Mengembangkan | “program-program  sekolah yang medukung
terciptanya budaya sckolah yang serat akan nilai-nilai agama.
Meningkatkan ‘kerjasama dafi lHubingan §4ng harmonis antara

sckolah, masyarak@al dan orzng tua siswa

2. Kepada Guru SD Mubammadiyah-Sokonandi Yogyakarta agar:

a.

Selalu menjaga dan meningkatkan hubungan yang di dasari kasih
sayang terhadap siswa autis, sehingga proses penanaman nilai-nilai
agama selalu mengalami perkembangan terhadap perubahan
perilaku siswa.

Mengembangkan Kreativitas dan menemukan inovasi baru dalam
menentukan metode, media strategi dalam berlangsungnya proses

pembelajaran.
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¢. Intensitas pertemuan dan sosialisai dengan orang tua siswa lebih di
tingkatkan. Agar supaya terjadinya konsitensi pembelajaran di
sekolah, dan di rumah.

3. Kepada Wali Siswa agar:

a. Senantiasa mendukung upaya sekolah dalam membimbing dan
mengarahkan perkembangan anak didik, terutama dalam hal
penanaman nilai-nilai agama.

b. Menjaga sinergitas-aniara-erang tua dan sekolah terkait pembiasaan
kehidupan béragamaanak-di sekolah maupun di rumah, sehingga

terjadi kesinambungan:



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah. 2008. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 9. Jakarta: Pustaka Tman Asy-
Syafi’L
- 2008. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7. Jakarta: Pustaka lmam Asy-Syafi’l.
___.2008. fafsir Ibnu Kartsir Jilid 4. Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’l.

Adlina, Fadilah. 2015. Tesis : Manajemen pengembangan sumber daya
gurn dalma upaya meningkatkan mutu  pendidikan di MAN
Wonokromo Bantul Yogyakaria.

American Federation of Teachers. 2007. Building Parent-Teacher
Relationship. Washington DC; American Federation of Teacher.

Ashsiddiqi, M. Hasbi. 20)2. Artikel\dalam Jurnal : Kompetensi Sosial Guru
dalam Pembelajaran-dan Fengembangannya)”, Jurnal Ta'dib vol.
XVII, nomor 1, Juni [2012¢

AW, Suranto. 2011. Kemunikasi Interpeisonal. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Basrowi dan Suwandi. 2008 Memahami Penclitian Kualitatif, Jakarta:
Rineka Cipta.

Chatib, Munif. 201 3. Guardian drigel-Romantika Membangun Sekolahnya
Manusia."Bandung; Kaifa,

Departemen Agama RI. ‘2009:-/-Our’ann dan lerjemahan. Bandung: PT
Sypma examedia-Atkeeniema:

Hambali, Muhammad. Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru PAI,
Jurnal MPI Vol.1, 2016, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hanafi, Mamduh M. 2003. Manajemen. Yogyakarta; Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN,

- 2011. Manajemen. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi,
pada hari Jum’at, 4 Agustus 2017 pukul 10.25.

105



106

Hastasari, Chatia, Suranio, dan Setiawan, Benni. 2016. Artikel dalam Jurnal

Strategi  Komunikasi Gurn  SMA  Islam  Terpadu  dalam

Menghasilkan Siswa yang Unggu{” Jumnal Informasi: Kajian Ilmu
Komunikasi vol. 46, nomor 2, Desember 2016.

Janawi. 2012. Kompetensi Guru: Citra (uru Profesional. Bandung:
Alfabeta.

Jensen, Eric dan LeAnn Nickelsen. 2011. Deeper Learning: 7 Powerful
strategies for n-Depth and Longer Lasting Learning. penerjemah;
Benyamin Molan. Jakarta: Indeks.

Junaidi. 2013. Artikel dalam Jurnal: Pengaruh Komunikasi Interpersonal
Orang Tua dam Anak dalanr-Meningkatkan Prestasi Belajar Anak di
SMA Negeri 4/ Samarinda Seberang ™ Jurnal llmu Komunikasi Vol.
1, No. 1.

Khotimah, Chusmul’ dam {Mubammad Fathurrohman. Komplemen
Manajemen Pendidikan Isiam.

Kurniadin, Didin. 2012 /| Manajemen Pendidikan: Konsep dan Prinsip
Pengelolaan Pendidikan. Yogyakarta: Ar Ruzz Media.

Kusnandar. 2010., Gwy Professional: Implementasi Kurifailum [ingkat
Satuan Penditikan (KISP)/dan Sukses dalam Sertifikasi Gury.
Jakarta; Rajawali Pers.

Lestari, Sri. 2015. Tesis : Manajemen pengembangan sumber daya pendidik
dan tenaga kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadn Abu Bakar Yogyakarta.

Maulana, Rahmad. 2014, Artkel dalam Jumal: Hubungan Kompetensi
Sosial dengan Kinerja Guru di SD Islam Bunga Bangsa Samarinda
ditinjau dari {ipe Kepribadian™, Jurnal vol. 2, nomor 2.

Miles, Mathew B. A Michael Huberman, dan Johnny Saldana. 2014.
QOualitative Duta Analysis; A Methods Sourcebook. Penerjemah:
Tjejep Rohendi Rohidi. Jakarta: Ul Press.

Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. 1992. Analisis Data
Kualitatif. Pencrjemah: Tjejijep Rohendi Rohidi. judul buku
terjemahan. Jakarta: Ul press. Cet-1.



1wy

Moleong, Lexy. 2008. Metode Penclitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosda Karya.

Mubhadjir, Noeng. 2002. Melode Penelitian Kualitatif (Edisi 1V). cetl.
Y ogyakarta: Rake Sarasin.

Mulyono. 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan.
Yogyakaria: Ar-Ruzz Media.

Nasution, S. 1998. Mctode Penclitian Naturalistik Kualitatif. Bandung:
Tarsito.

Pambudi, Joko Agus. 2012. Tesis: Pembinaan Kompetensi Sosial dan
Kompetensi Kepribadian dalam Kerangka Profesionalisme Guru
(Studi Situs di SMK Negeri 9-Surakarta).

Pontoh, Widya P. 2013 “Artikélydalam IJumal : Peranon Komumikasi
Interpersonal Guriodalam Meningkatkan Pengetahuan Anak (Stndi
pada Guru-Guru di TKSanta’Lucia Tuminting.

Rahman, Syaiful. 2013. Tesis, Pengelolaan Kompetensi Sosial Guru SDN
Gasany Il Kecamatun Tulakan:

Rif'an, Ahmad Rifai. 2017. Untukmu Calon Imamku Dariku Calon
Bidadarimm. Banding:-Mizan Publishing)

Rusyan, A_ Tabrani Rusyam,dan Afang Kusdinar. 1992. Pendekatan dalam
Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosdakarya.

Saefullah, U. 2012. Manajemen Pendidikan fslam. Bandung: Pustaka Setia.
Satori, Djam’an. 2014. Profesi Keguruan. Banten: Universitas Terbuka.

Siagian, Sondang P. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Bumi Aksara.

Sugiono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

- 2009, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, Cet-8,

Suprihatiningrum, Jamil. 2014. Guru Profesional: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi, dan Kompetensi Guru. Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media.



108

Suyadi. 2016. Tesis : Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Peningkaran Mutu  Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri |
Delanggu.

Tejowati, Tini. 2010. Tesisnya : Pengaruh Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Guru-Siswa dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belujar Siswa Kelus XTI SMA 5 Yogyakarta Tahun 2009.

Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPL. 2011. Manajemen Pendidikan |
Bandung: Alfabeta.

Undang-Undang R1 No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Wawancara dengan bunda Barid

Wawancara dengan ibu lcha

Wawancara dengan ibu Kadarwati

Wawancara dengan thu Norul Annisa

Wawancara dengan ibu Sita Anajanti

Wawancara ibu Noor Isti

Wibowo, Edi Tyas2015 /Tesisuya: Pengaruh Kompetensi Sosial dan
Moiivasi terhadup Kinerja Guru Dimoderasi Budaya Organisasional

(Studi puda Gurd SD JWNUPT Dindilbud Doro Kabupaten Pekalongan)

Yasin, Ahmad Fatah. 2011. Pengembangan Sumber Daya Manusia di
Lembaga Pendidikan Istam.Malang: UIN Maliki Press.

Zulham, Ashepi. 2016. Tesis : Manajemen pengembangan profesionalisme
guru studi kasus di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Ar-
Raihan Bandar Lampung.



LAMPIRAN

Lampiran [

Instrumen Penelitian

A. Informan Penelitian

Sesuai dengan objek penelitian ini yang berupa objek di lapangan, informan

yang mampu memberikan informasi mengenai manajemen kompetensi

sosial gury dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dengan wali

siswa di SD Muhammadiyah Sekonandi Yogyakarta adalah sebagai berikut:

L.

Kepala sekolah SD|Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta yang
berada di kantor kepala-sekolah sokonandi untuk menggali pelaksanaan
manajemen kompetensi sosial guru_di SD Muhammadiyah Sokonandi
Yogyakarta secara umum, Mereka inilah yang memberikan informasi
mengenai manajemen koffipetensi“sosial ‘guru yang dilakukan di SD
Muhammadiyah SokofiandiSehingga data yang diterima dari Kepala
sekolah dapat dibandifigkan secara-fangsung nielalui wawancara.

Guru atau pendidik, yakni objek pertama penelitian, khususnya
berkaitan kompetensi sosialnya yang memiliki peran dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal dengan wali siswa. Mereka

merupakan sasaran manajemen kompetensi sosial dan sebagai pember
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3.

informasi tambahan mengenai data yang telah didapatkan sebelumnya
melalui kepala sekolah.

Wali siswa, yaitu objek kedua penelitian sebagai pemberi informasi
tambahan mengenai data yang telah didapatkan sebelumnya melalui
kepala sekolah dan guru. Objek kedua inilah yang akan digali mengenai

sejauh mana komunikasi interpersonal yang telah dilaksanakan.
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Lampiran II
PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti yaitu
mengamati proses manajemen kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah
Sokonandi Yogyakarta dalam peningkatkan komunikasi interpersonal terhadap

wali siswa di sekolah tersebut meliputi:

A, Tujuan :

l. Untuk memperolely informasi dan gambaran proses manajemen
kompetensi sosial gurudalam'peningkatan komunikasi interpersonal
dengan wali siswa

2. Untuk memperolehinfortnasi- berkaitan dengan program yang
dilaksanakan,di\sekolal- berkaitan,dengan kompetensi sosial guru

3. Untuk memperoleh~data tetkait respon wali siswa ketika diadakan
program sgkolah

B. Aspek yang diamati :

1. Kepala Sekolah

a) Cara kepala sekolah dalam mengatur program yang menunjang
kompetensi sosial guru

b) Cara kepala sekolah berkoordinasi dengan semua wali kelas
berkaitan kompetensi sosial guru-guru

¢} Langkah pelaksanaan manajemen kompeltensi sosial guru di SD

Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta
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d) Cara kepala sekolah mengevaluasi program sekolah berkaitan

kompetensi sosial guru di SD Muhammadiyah Sokonandi

. Curu

a) Cara guru berkomunikasi dengan wali siswa
b) Cara guru bersikap dengan wali siswa
¢) Cara guru merespon problem yang terjadi pada wali siswa

d) Cara guru merespon misskomunikasi dengan wali siswa

. Wali Siswa

a) Hubungan gurndenganwali siswa

b) Cara walisiswa metespdn problem yang terjadi pada anak di
sekolah

¢) Cara walisiswa berkaniunikasi dengan guru

d) | Partisipasi wali siswa-dalam program,sekolah
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Lampiran III

Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan-pertanyaan

Pertanyaan wawancara di bawah ini merupakan instrumen penelitian yang

bersifat wawancara mendalam dan tidak terstruktur yang dilakukan terkait

dengan manajemen kompetensi sosial guru. Untuk itu, diharapkan jawaban

dart responden bersifat objektif, menyeluruh dan jelas.

PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden ; KepalaSekolah Sokonandi

B. Pertanyaan

L.

Bagaimana kualitas‘\kompétensi sosial guri-gurudi SD
Muhammadiyah Sokenandi bérkaitan/dengan interaksi mereka dengan
wali siswa?

Bagaimanakah upaya bapak selaku kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi sosial guru?

. Apakah ada kriteria khusus terkait kompetensi sosial yang menjadi

syarat bagi guru baru?

Apakah ada program unggulan yang menunjang untuk meningkatkan
kompetensi sosial guru?

Apakah program-program tersebut terjadwal dalam kalender kegiatan

sekolah?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana proses manajemen kegiatan tersebut?

Siapa saja yang dilibatkan dalam kegiatan atau program tersebut?
Mengapa mereka dirasa penting untuk dilibatkan?

Bagaimana langkah-langkah dalam pelaksanaan program-program
tersebut?

Adakah pengaruh program tersebut terhadap hubungan dengan wali
siswa?

Apa saja hambatan yang selamaiini dialami selama pelaksanaan
program-progrant tersebut?

Apakah program thi berlaku unfuk semua guru dari kelas | hingpa
kelas 67

Bagaimana sikap wali siswa terhadap program sckolah?

Bagaimana bapak berkoniuniKasi dan/berkadrdinasi dengan guru-guru
terkait perkembangan.pefilaku adak mereka?

Bagaimana proses'pengawasan keefekiifan program-program tersebut?
Dalam proses evaluasi program, apakah ada permintaan feedback dari
guru dan wali siswa?

Apakah sekolah juga melibatkan pihak lain diluar guru dan wali siswa
dalam program ini?

Kenapa pihak-pihak tersebut harus dilibatkan?

Bagaimana dampak dari program tersebut sejauh ini bagi kualitas

pendidikan siswa?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden : Guru atau Pendidik

B. Pertanyaan

L.

10.

Selama menjadi guru di sekolah ini, apakah anda sudah berusaha
untuk memiliki kompetensi sosial sesuai dengan kriteria atau
standar yang telah ditetapkan?

Apakah ada program sekolah yang menunjang dalam menigkatkan
kompetensi sosial guru-guru?

Kendala apa saja yang pernabdialami ketika berinteraksi dan
berkomunikasi derigan wali siswa?

Adakah program sekolah yang.membantu guru untuk menguatkan
komunikdsi dengan walilsiswa?

Bagaimana mekafiiSme program, tetsebut dilaksanakan?

Apakah guru dirmintai-peéndapat terkait perencanaan program
bersifat bottom up? Atau program tersebut cenderung top down?
Apakah program tersebut terjadwal rutin dalam kalender kegiatan
sekolah?

Apakah ada fokus atau tujuan khusus pada setiap pelaksanaan
program?

Bagaimana kegiatan pengawasan program tersebut?

Bagaimana pengaruh program tersebut terhadap kualitas

komunikasi interpersonal guru dengan wali siswa?
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11. Apakah sekolah juga melibatkan pihak lain diluar guru dan wali
siswa?

12. Apakah yang melatarbelakangi penglibatan tersebut?

13. Dalam proses evaluasi, apakah guru dimintai feedback atas

program yang telah dilaksanakan?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden : Wali Siswa SD Muhammadiyah Sokonandi

B. Pertanyaan

1.

10.

Apakah sekolah memberikan wadah komunikasi yang baik dengan
wali siswa?
Apakah anda setju dengan program-program yang ditakukan

sckolah?

. Apakah anda sering berpartisipasi,dalam program sekolah?

Komunikasi yang dibesikanataudilakukan oleh guru apakah sudah

berjalan baik?

. Apakah komunikast itu.sudah berjalan secara dua arah, dalam

artian komunikasi yang bersifat dua arah?
Komunikasivyany/dilakukan antara anda-dengan guru apakah ada
pengaruhnya terhadap pengasuhan/terhadap anak anda?

Apakah pefilaku putra/putet anda.dpmumah, berbeda dengan
perilaku mereka di sekolah sesuai yang di komunikasikan oleh
guru?

Apakah putra/putri anda pemah bermasalah di sekolah?

Apakah problem itu di komunikasikan oleh guru kepada anda
secara cepat?

Apakah ada pemecahan masalah dari guru atau kepala sekolah

secara tidak langsung?
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11. Apakah anda sebagai wali siswa sudah merasa cukup puas dengan
program-program yang ada di sekolah?
12. Apa saran dan masukan anda untuk sekolah terkait program-

program sckolah uniuk kemajuan sekolah?
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Lampiran [V
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : 25 Agustus — 1 Oktober 2017
Jam : Menyesuaikan

Tempat : SD Muhammadiyah Sokonandi

Deskripsi Data:

Observasi dilakukan untuk:mengetahui Tanajemen kompetensi sosial guru
di SD Muhammadiyah Sokonandi; melihatindikator kompetensi sosial guru seperti
diantaranya yaitu komunikasi interpersonal antara guru dengan wali siswa, melihat
program atau kegiatan sckolah yang menunjang kompetensi sosial guru, melihat
kebijakan kepala sekolah dalam memenej koffipetensi sesidlguru.

Interpretasi:

Dari hasil observasi diperolehdatapnengenai struktur kepemimpinan di SD
Muhammadiyah Sokonandi, visi dan misi SD Muhammadiyah Sokonandi yang
terpajang di dalam kantor, dan di masing-masing kelas, sikap atau perilaku guru-
guru, jumiah guru, pola komunikasi antara guru dengan wali siswa yang ada dan
kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan kompetensi sosial guru. Data tersebut

diperoleh dari kepala sekolah, beberapa guru, dan beberapa wali siswa.
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Lampiran V
Catatan Lapangan II
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 24 Okiober 2017

Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruangan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi
Deskripsi data:

Informan adalah Bapak HadiNuryanto, S. Ag. Wawancara dilakukan di
ruangan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sokonandi, pertanyaan yang diajukan
berkaitan dengan manajemen’ yang dilakukan berkaitan kompetensi sosial guru.
Interpretasi data:

Berdasarkan hasil\wawancara yang telah dilaknkan peneliti mendapati hasil
bahwa kualitas kompetensi=kompeiensi\gliru seperti kompetensi paedagogik,
profesional, kepribadian, dafi Sostal.—khususnya kompetensi sosialnya di SD
Muhammadiyah Sokonandi itu beragam. Jadi kalau guru disini kan beragam ya
sesuai kondisi latarbelakangnya. Saya yakin kalau latar belakangnya pendidikan
sedikit banyak punya ilmu terkait paedagogik, perkembangan jiwa anak. Sehingga
ini sangat mempengaruhi kompetensi sosial yang dimiliki, jadi kan ini juga tidak
lepas dari sebenarnya meskipun latarbelakangnya non kependidikan, tapi sisi
rohaninya itu dominan sebenamnya juga lebih bagus. Misalnya saya memberi contoln
bu nung hermini salah satu guru disini, latarbelakangnya sarjana ckonomi artinyas

bukan kependidikan, sisi kepedulian kepada anak itu tinggi Ada juga yang
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berlatarbelakang pendidikannya dari FKIP atau tarbiyah, tapi sisi rohaninya itu
kurang, dalam meclaksanakan tugas hanya sepanjang dia selesai melaksanakan
kewajibannya dan kepedulian kepada anak kurang. Ini bisa terlihat ketika ada kasus,
mereka dalam menyelesaikan masalahnya tidak tuntas. Nah itu yang saya
sampaikan beragam itu ya seperti itu, banyak faktor yang mempengaruhi yaitu baik
pendidikannya maupun sisi rohani keagamaannya menjadikan beda. Kemudian
langkah sckolah kearah ilu yang pertama bagaimana melaksanakan pembinaan
terhadap guru-guru baik itu secara keprofesionalan maupun keagamaan. Kalau
saya pribadi lebih condong sebenarnya erang baik atau tidak itu dari rehnya yang
diperbaiki Nah, sebenarnya dengan‘pengajfan’rutin guru karyawan arahnya ke
peningkatan kompetensi kepribadian maupun ke arah kompetensi sosial. Dan juga
ada program pengajian wali murid;itu/sebenamya kearah itu juga.

Rekrutmen yang peniabdijakukan terdisi dami beberdpa tahapan, dimana ada
kriteria-kriteria tertentu yang su@ahjada di\dalam pedoman, Contohnya, kriteria
guru baru yaitu tertib, jujur} idisiplin, Jsudah-teéffuangdalam peraturan sekolah.
Kegiatan khusus yang mengarah ke kompetensi sosial guru yaitu pembinaan rohani.
Pembinaan rohani diantaranya yaitu pengajian antara guru, karyawan dengan wali
siswa, kemudian parenting. Saya memplotkan kabid ISMUBA yang ranahnya
bagaimana terkait program keagamaan berjalan. Tetapi meskipun saya sudah plot-
kan semua itu, masih ada kendala dimana saya harus mengingatkan terus, seperti
pura-pura tidak tahu ketika kegiatan sudah dekat waktunya, tetapi belum ada
persiapan. Padehal sudah ada kalender kegiatan dimana kegiatan pengajian

gurw/karyawan dengan wali siswa itu dilaksanakan.
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Proses manajemennya secara umum telah dilaksanakan dalam bentuk yang
masih sederhana, saya menguatkan kembali kepada job description-nya dari yang
saya tugasi. Jadi saya mengadakan pertemuan rutin, menjelaskan tugasnya sehingga
dari kegiatan yang sudah diprogramkan sekolah nanti paling tidak bisa dikerjakan
bersama. Sikap wali siswa terhadap program sekolah beragam, karena ada wali
siswa yang berlatar belakang pendidikan sehingga mendukung kemajuan anaknya.
Ada wali siswa yang kependidikannya tidak mendukung berfkir bagaimana baiknya
anak, inginnya anaknya batk tapi {idak mau tau caranya, jadi hanya nurut artinya
mengikuti  kepada gurunya sdja. ‘TapD |kadang ketika tidak sesuat dengan
keinginannya, langsung complain; ifulah yang terjadi.

Ada koordinasi dengan gurusguru terkait perkembangan perilaku siswa-
siswa termasuk evaluasi baik secara langsung maupun tidak langsung Dalam
koordinasi it ‘saya komunikasikan kembali méngenad Job guru kelas itu harus
membimbing anak didik, mengkondisikankelas, berkomunikasi dengan wali siswa
kalau ada masalah, danini ketika kami tidak dapatmenyelesaikan permasalahan di
kelas. Ada juga pertemuan rutin yang dilaksanakan antara guru dengan wali siswa
setiap bulannya, dan saya ingatkan terus supaya dengan pertemuan itu dapat
meminimalisir permasalahan atau miss komunikasi antara guru dengan wali siswa.

Evaluasi yang dilaksanakan itu melalui presensi. Tetapi di dalam presensi
itu saya tanamkan reward dan punishman, supaya partisipasi mereka semakin
meningkat. Kalau kompetensi guru sudah sesuvai yang diharapkan, maka baik mutu

siswa ataupun [ulusan juga akan bagus dan meningkat.
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Lampiran VI
Catatan Lapangan III
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 25 Oktober 2017

Jam 10,00 WIB
Tempat : Ruangan IT SD Muhammadiyah Sokonandi
Deskripsi data:

Informan adalah Ibu Noor Isti MWawaneara dilakukan di ruangan IT SD
Muhammadiyah Sokonandi, pgrtanyaan “yang diajukan berkaitan dengan
manajemen kompetensi sosial | gurn, |komunikasi dengan wali siswa di SD
Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta.

Interpretasi data:

Berdasarkan wawancara®ang teldh dilakukan, peneliti mendapati hasil
bahwa sebagai seorang pnni rdiharuskan| fiemiliki beberapa kompetensi seperti
paedagodik, kepribadian, professional, dan sosial. Saya merasa sudah memiliki
kompetensi sosial yang seharusnya dimiliki seorang guru, diantara indikatornya
yaitu komunikasi dengan wali siswa. Adapun kegiatan sekolah yang mendukung
dalam meningkatkan kompetensi guru-guru, diantaranya parenting, pengajian wali
siswa, dan pertemuan wali siswa. Yang mana kegiatan parenting di SD
Muhammadiyah Sokonandi dan pengajian wali siswa itu sudah tercantum di dalam
kalender akademik, schingga memudahkan kita dalam melaksanakannya.

Sedangkan pertemuan wali siswa itu diadakan perkelasnya berbeda-beda, ada yang
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mengadakan setiap sebulan sekali, dan juga ada yang mengadakannya setiap dua
bulan sckali. Sekolah memberikan fasilitas kepada guru-guru disini untuk
meningkatkan komunikasi dengan wali siswa. Pertemuan rutin ini dilaksanakan
guna untuk mengetahui perkembangan anak. Kemudian ada kegiatan sckolah yang
sudah terjadwal seperti kegiatan parenting dan pengajian antara gurwkaryawan
dengan wali siswa SD Muhammadiyah Sokonandi. Dalam kegiatan parenting itu
ada sosialisasi antara kepala sckolah, guru dan wali siswa, kemudian ada kegiatan
saling share terkait informasi-perkembangan anak. Di dalam kegiatan parenting dan
pengajian wali siswa biasanya piliakisckolah mendatangkan juga pihak dari luar,
seperti pakar psikologi perkembanganianak, Kegiatan pengajian antara guru dengan
wali siswa dilaksanakan setiap triwulan sekali, dan dalam pengajian dengan wali
siswa itu biasanya mendatangkan us(adz untuk memberikan motivasi dan nasihat
mengenai cara méndidik anak Sesnai ajaran Islamakegiatan yang disediakan oleh
sckolah sepert yang dijelaskan di afas\itndapat memudahkan komunikasi anatara
stakeholder terutama guru dengan wali-siswa. Kendala yang selama ini dirasakan
yaitu meyoritas wali siswa di SD Muhammadiyah Sokonandi itu kan memiliki
pekerjaan yang padat, sehingga kurang intens dalam keikutsertaan kegiatan
sekolah, jadi terkadang yang mendatangi acara atau kegiatan sekolah seperti
pertemuan wali siswa, dan pengajian wali siswa yaitu keluarga yang lainnya seperti
tante, nenek, atau kerabat lainnya. Kemudian komunikasi yang dibangun sudah dua
arah, artinya antara saya sebagai guru dengan wali siswa itu bertemu dan duduk

bersama membahas perkembangan anak. Tetapi masih ada juga komunikasi yang
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berjalan satu arah, yaitu komunikasi yang dilaksanakan melalui hp seperti melalui

media sosial yaitu whatapp.
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Lampiran Vil
Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 24 Okiober 2017

Jam : 08.30 WIB
Tempat : Ruangan Mushola SD Mubammadiyah Sokonandi
Deskripsi data:

Informan adalah Tou NurulfAnnisa- Wawancara dilakukan di ruangan kerja,
pertanyaan yang diajukan berkaitanidengan manajemen kompetensi sosial guru,
komunikasi dengan wali siswa di. SD'Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta.
Interpretasi data:

Berdasarkan hasil \wawaticaraiyang telah dilalukan, peneliti mendapati hasil
bahwa Menjadi seorang gurindi SD/Muhammadiyah Sokonandi ini saya berusaha
memiliki kompetensi*kompetensi “gure- seeara/ maksimal. Mengenai indikator
kompetensi sosial yang mana terkait komunikasi dengan wali siswa, saya mencoba
untuk terus menerus menjaga komunikasi antara saya dengan wali siswa melalui
beberapa kegiatan yang sudah difasilitasi oleh sekolah. Karena program-program
itu sangat mendukung para guru ketika ada permasalahan pada diri si anak didik.
Seperti contoh dalam kelas yang saya ampu itu ada beberapa anak yang terlalu aktif
dan nakal, teman-teman satu kelasnya itu merasa terganggu dengan perilaku satu
anak yang bermasalah Solusi yang pertama saya komunikasikan dengan oran tua

siswa melalui satu arah, yaitu saya hubungi lewat telfon, kemudian setalah itu kami
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duduk bersama dan kami lakukan komunikasi yang sifatnya dua arah supaya ada
penyelesaian yang signifikan. Pertemuan yang dilakukan di kelas setiap satu bulan
sckali itu disamping saya yang menyampaikan perkembangan anak, disitu juga

mengundang psikolog untuk menyampaikan tentang parenting.
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Lampiran VIII
Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2017
Jam : 11.00 WIB
Tempat : Ruangan Perpustakaan SD Muhammadiyah Sokonandi
Deskripsi data:

Informan adalah Iby Kadarwati—Wawancara dilakukan di ruangan kerja,
pertanyaan yang diajukan berkaitaihdengan manajemen kompetensi sosial guru,

komunikasi dengan wali siswa disSD:Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta.

Interpretasi data:

Berdasarkan hasi! wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapati hasil
bahwa Selama ‘tenjadi guru~di" sekolah’ ini, ‘insyaAllah saya sudah berusaha
memiliki dan meningkatkan komipétensi sosial guru. Karena kompetensi sosial itu
merupakan bagian pentingdaripendidikan'ira séndiri, maka dari awal masuk disini
saya berusaha untuk mempunyai kompetensi tersebut. Kompetensi sosial i
berkaitan antara saya scbagai guru dengan peserta didik, dengan wali siswa, dan
segala hal yang berkaitan dengan sekolah ini. Kemudian ada program yang
menunjang untuk meningkatkan kompetensi sosial guru-guru di sekolah ini
diantaranya adalah kegiatan parenting yang diadakan setiap awal tabun sebagat
sosialisasi program sekolah, ada juga kegiatan dua bulan sekali yaitu pengajian
dengan wali siswa. Adapun kegiatan kelas yaitu periemuan ikatan wali murid yang

diadakan setiap satu bulan sekali, itu juga merupakan salah satu bentuk dars
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kegiatan kompetensi sosial. Untuk mensosialisasikan program ataupun untuk
melaporkan scpala scsuatu yang (clah kami lakukan sclama scbulan KBM atau
pengajaran. Dalam mekanisme program pertemuan wali siswa setiap satu bulan
sekali itu, sebelum pertemuan saya menyiapkan rekapan hasil ulangan,
mensosialisasikan list program, dan saya menyampaikannya dengan menggunakan
powerpoint supaya mudah tersampaikan kepada wali siswa. Untuk program
pengajian ada tujuannya, yaitu untuk merekatkan tali silaturrahim, dan juga untuk
selalu bersinergi bahwasanya ternyata sekolah itu memiliki program tidak hanya
menitipkan anak saja untuk belajar tetapi,orang tua juga memiliki kegiatan yang
harus mereka ikuti. Pada proses pengawasan, kita sebagai guru selalu memantau
apakah program itu lancar atau tidak, yang mana kita dapat melihat partisipasi atau
tingkat kehadiran wali siswa, apakah banyak ‘yang ikut berpartisipasi atau sedikit.
Apabila sedikit yang \ikut| |berpartisipasi, fuaka Tkita\ hdris mencari tahu apa
penyebabnya, karena dengan tingkatikehadiran\wali siswa yang sedikit maka pihak
sekolah terutama guru tidak idapat,menyanipaikafl dtaw\mensosialisasikan agenda

dengan maksimal kepada wali siswa.

Setiap program sekolah yang ada ini, sekolah juga melibatkan pihak lain seperti
komite, yang mana mereka adalah bagian dari sekolah yang memberi motivasi dan
dorongan, sejauh mana mereka juga sebagai penyambung antara guru dan wali
siswa itu sendiri, selain itu juga kami melibatkan persyarikatan karena kami adalah
yayasan Muhammadiyah, jadi kami melibatkan persyarikatan yang membawahi
kami yaitu PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah), jadi setiap ada kegiatan kami

selalu dua organisasi tersebut. Dalam studi kasus anak yang susa belajar, pertama
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saya menanyakan kondisi dari keluarga itu seperti apa, missal kondisi kedua orang
tuanya adalah pekerja semua, maka untuk pendampingan belajar susah. Kemudian
setelah menanyakan itu kami memotivasi anak, apa kendala dia tidak bisa belajar
dengan efekiif dan baik. Selanjutnya kami berikan tips, dan kami adakan reward.
Jadi pengaruh komunikasi guru dengan wali siswa yang baik dapat meningkatkan

prestasi peserta didik.
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Lampiran IX
Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2017

Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruangan Aula SD Muhammadiyah Sokonandi
Deskripsi data:

Informan adalah Bunda Spultan_Wawan€ara dilakukan di ruangan Aula SD
Muhammadiyah Sokonandi, pgrtanyaan ‘yang diajukan berkaitan dengan
komunikasi antara guru denganSwali) siswa, serta kegiatan sekolah berkaitan
komunikasi dengan sekolah.

Interpretasi data:

Berdasarkan hasil wawan€ata yangtelah dilakukan, peneliti mendapati hasil
bahwa Menurut saya sekolah sudahrmémberikag wadah komunikasi dengan guru
dengan baik. Khusus untuk anak saya, permasalahan pada anak saya itu bukan pada
akademiknya justru malah disosialnya. Kemudian ada evaluasi bulanan juga yang
mana guru nanti menyampaikan perkembangan anak, hasil ulangan atau hasil
belajar anak. Di SD Muhammadiyah Sokonandi sudah menerapkan komunikasi
yang sifatnya dua arah, sebab ketika ada permasalahan di kelas baik itu hal kecil
ataupun hal besar, guru itu pasti dengan langsung mengkomunikasikan dengan wali
siswa dengan cara bertemu langsung, sehingga diantara kami tidak ada salah paham

mengenai perilaku anak di rumah dan di sekolah. Ianya saja mungkin karena di
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sekolah ini jumlah peserta didik banyak, saya melihat ada beberapa warga sekolah

diantaranya guru disini yang kurang aware dengan wal siswa.
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Lampiran X
Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 24 Oktober 2017
Jam 1 14.30 WIB

Tempat : Ruangan Perpustakaan SD Muhammadiyah Sokonandi

Deskripsi data:

Informan adalah Bunda Icha. Wawancara dilakukan di ruangan kerja,
pertanyaan yang diajukan berkaitan déngan komunikasi antara guru dengan wali
siswa, serta kegiatan sekolah berkaitan komunikasi dengan sekolah.

Interpretasi data:

Berdasarkan hasibwawancarayangielah dilakukan, §eneliti mendapati hasil
bahwa Jadi saya menyckolahkantdua anakssaya disini, yang satu kclas empat {IV)
dan yang satunya lagi kelas satu-(I)~Saya merasa-komunikasi yang dibangun oleh
sekolah int lumayan bagus, dilakukan secara terus menerus. Jadi saya sebagai wali
siswa merasa dilibatkan dalam kegiatan sekolah yang berkaitan dengan
perkembangan anak. Ada beberapa kegiatan yang dirasa penting untuk
dikembangkan, seperti pertemuan wali siswa setiap satu bulan, parenting, dan juga
pengajian wali siswa yang diadakan setiap dua bulanan. Kegiatan-kegiatan itu
merupakan agenda sekolah yang menunjang untuk saling komunikasi antara wali
siswa yang sibuk dengan pekerjaannya dengan guru-guru dan karyawan. Dimana

saya disini mengatakan wali siswa yang sibuk, karena memang mayoritas orang tua
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yang menyekolahkan anaknya disini itu memiliki segudang pekerjaan yang
menuntut mereka menitipkan anak untuk belajar di sekolah sampai pukul 15.30.
yang mana itu sudah mencakup ektra yang disediakan oleh sekolah. Karena
memang para wali siswa itu hanya bisa menjemput anak-anaknya setelah pukul
15.00. dengan kondisi seperti itu, terkadang para orang tua atau wali siswa itu
sendiri lupa akan hak yang harus diterima oleh anak mereka, dengan adanya
kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh sekolah, dimana tujuan dari pengajian
yaitu memberikan motivasi~pencerahan~mengenai parenting dari sudut Islam.
Dalam kegiatan pengajian ifu jugd mclibatkan guru, karyawan, serta wali siswa,
jadi kami sebagai wali siswajugammerasa dekat dan akrab karena komunikasi yang

dibangun itu secara terus-meserus/dan terbuka.
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Lampiran XI
Catatan Lapangan VIII
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 27 Oktober 2017

Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruangan Kelas 1]
Deskripsi data:

Informan adalah Bunda Ulfah. Wawancara dilakukan di ruangan kelas IL.
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan komunikasi antara guru dengan wali
siswa, serta kegiatan sekolah berkaitan kemunikasi dengan sekolah.

Interpretasi data:

Berdasarkan hasilwawancara yatigiteldh ditakukan §€neliti mendapati hasil
bahwa Komunikasi yang dibanguitoleh guru-guru\di sekolah ini sudah cukup baik.
Yakni, ketika anak saya bemmsalab-di kelas;walikelasaya langsung menghubungi
saya, menceritakan bagaimana kejadiannya dan saya pun terbuka menerima
masukan dari guru tersebut. Karena memang prinsip saya, apabila kita
menanamkan prinsip terbuka dalam komunikasi maka komunikasi yang dilakukan
pun akan mendapatkan hasil yang sesuai keinginan. Ada program kelas yaitu
pertemuan wali siswa setiap satu bulan sekali, dimana saya pun merasakan
komunikasi sudah dibangun secara dua arah. Ada feedback dari wali siswa juga.
Artinya ketika pertemuan ada permasalahan yang harus dipecahkan, maka kami

selaku wali siswa share apa adanya dan saling diskusi bagaimana penyelesaiannya.
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Wali kelas pun secara terbuka dan senang hati menerima saran dan masukan dari

orang tua peserta didik.
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L. Struktur Organisasi

PDM DINAS PENDIDIKAN ]
KOTA YOGYAKARTA

KOMITE
SFKNI AH

‘ DEWAN l I
Pakan KEPALA
DEWAN SEFEMNI AH
PEMAINMA

BADAN

WAKAF & PFMRANGIINAN

I 1 | ]

,
KABID . KABID 1 KABID ..| KABID 5ARPRAS-
KIIRIKIII1IRA \ WEAGAMA AN KESICWAAN nT
T
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1
[ TU ADM J I| ADMKEUANGAN]
1 INATIRA 1
1
1

[ LAZIS LPP ] é

|

HUMAS &
PENCITRAAN

! BUMS |

1

Frmm - ]

Keterangan:
Garis Koordinasi; -----

Garis Komando: ——

137



Ii. Tugas masing-masing komponen struktur

JABATAN i
NO. GARIS BESAR TUGAS & KEWENANGAN/TUPOKS
STRUKTUR
Bertanggung jawab dalam mengelela dan menyclenggaral
1. | TATA USAHA program-program administrasi keuangan scbagai berikut:
ADMINISTRASI 1. Program transparansi dan akuntabilitas keuangan
KEUANGAN 2. Program pelayananpembayaran sekolah
3. "Program- |peningkatan tertib administrasi d
. sirkulasikeuangan
! 4. PBrogramnpeningkatan pendapatan keuangan ruw
| dewinsidental
i 5. Program pelaporan dan pendokumentasian lapos
| kenangan
\ 6. Program dana sosial
| 7. Program pengelolaan dana BOS
| 8. Program pengelolaan dana bantuan
2. | TATA USAHA | Bertanggung jawab dalam mengelola dan melaksanak

ADMINISTRASI

UMUM

program-program administrasi umum sebagai berikut:

1. Program pelayanan administrasi kelembagaan
a. Surat menyurat kelembagaan

! b. Administrast penyelenggaraan pendidikan

¢. Administrast kegiatan sekolah
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2. Program pelayanan administrasi kepegawaian dan

kesiswaan

C.

Administrasi dan data base pendidik dan tenaga
kependidikan
Administrasidan data base siswa

Administrasi penerimaan peserta didik baru

3. Program pendokumentasian data dan administrasi

sekolah

b

i

Standar isi

Standar proses

Standar kompetensi lulusan
Standar/pendidik dan tenaga kependidikan
Standarengeloladn

Standar penilaian

Standarpembidyaan

Standar sarana-prasarana

KOORDINATOR
HUMAS DAN
PENCITRAAN

SEKOLAH

Bertanggung jawab dalam menyeclenggarakan program-

program kehumasan sebagai berikut:

1. Program peningkatan publikasi informasi dan

komunikasi seluruh warga sekolah

2. Program peningkatan hubungan dengan orang tua

siswa dan masyarakat
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Program peningkatan hubungan kelembaga
dengan instansi pemerintah dan swasta

Program sosialisasi dan membangun citra posi
sekolah di tengah masyarakat

Program publikasi kegiatan dan prestasi sekolah

media dan masyarakat

KOORDINATOR

LEMBAGA AMIL

Z15 SOKONANDI

Bertanggung jawab dalam mengkoordinaator kegiatan Z

sehagai berikut:

1.

Meénghimpun potensi zakat, infaq dan shodag
warga’ SD| Muhammadiyah Sokonandi khususm
danimasyarakat pada umumnya

Mengclola zakal, infaq dan shodagoh yang tel
techimpun Sesuai\dengan ketentuan syar’i baik unt
peningkatan kualitas pembelajaran secara umum d
peningkafan kudlitas keagamaan serta sarana d
prasarana ibadah siswa

Melaporkan perhimpunan dan pengelolaan se

penyaluran zakat, infaq dan shodaqgoh

KOORDINATOR
LEMBAGA
PENERBITAN

DAN PENYIARAN

Bertanggung jawab dalam program penerbis
media sekolah
Bertanggung jawab dalam menerbitkan prodw

produk kegiatan sekolah dalam berbagai me.
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(produk karya ilmizh, pedoman, tuntunan, hasil

seminar, diskusi lokakarya, dll)

i 3. Merintis jaringan penyiaran dan system informasi
sekolah melalui berbagai media
KOORDINATOR 1. Membuat perencanaan usaha/bisnis yang dapat
BADAN  USAHA menghasilkan keuntungan
MILIK SEKOLAH ' 2. Meningkatkan pelayanan kebutuhan siswa dan
| warga sckolah dalam memenuhi kebutuhan pokok
pembelajaran dan kebutuhan konsumsi
‘ 3. |Meningkatkanmodal guna mengembangkan usaha
: €konomi sekolah
4. Mengadakan- pemantauan dan supervisi terhadap
' patligas daripelayanan\unitisaha
53] Membuat\ pelaporan  keadaan usaha dan
ketrangarinya sécara pitin
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ITI. Jumlah Siswa SD Muhammadiyah Sokonandi Tahur ajaran

2016/2017
Jumlah Siswa
No. Kelas
Laki-laki Perempuan Jumlah

1 1A 14 19 33
2 IB 16 15 31
3 IC 16 19 35

Jumlah 46 53 99
4 TA 15 18 33
5 1B | 5 18 33
6 | IIC ' 15 18 33

Jumlah 45 54 99
7 1A 15 1l 26
8 I B 14 12 26
9 1mc 15 11 26

Jumlah 44 34 78
10 1 IVA 14 17 31
I1 IVB 18 16 34
12 | IVC 16 16 32

Jumlah 48 49 97
13 [ va o 12 24
14 | VB 12 15 27
15 | vC 15 12 27
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Jumlah 39 39 78
16 | VIA 14 11 25
17 | VIB 18 8 26
18 | VIC 12 13 25
Jumlah 44 32 76
" { Jumlah Total 266 261 527 |
(Sumber: Dokumentasi Profil SD Muhammadiyah Sokonandi)
IV. PRESTASI SISWA DALAM BIDANG AKADEMIK
NAMA LOMBA YANG NAMA SISWA PREST.
NO. YANG MENGIKUTI TAHUN YAN:
DIIKUTI
DIRA)
1 Lomba rangking’l Labdawara Blythe 2016 Juara 3)
2 OSN Matematika Seravin Afra 2015 Juara 2.
3 Lomba CCA Kota Arkan Musyarif 2016 Juaral
4 Lomba‘CCA Kota Muh. HakimA 2016 Juaral
5 Lomba CCA Kota Afriza llhamzaky 2016 Juaral
6 Lomba CCA Arkan Musyarif F 2016  {luara 1Provi
Lomba'CCA Muh-HakimrA 2016 uara 1 Provi
Lomba CCA Afriza llhamzaky 2016  Puara 1 Provi
V.PRESTASI SISWA DALAM BIDANG OLAHRAGA
NAMA LOMBA NAMA SISWA PRESTASI
NO. YANG DITKUTI YANG TAHUN YANG
MENGIKUT] DIRAIH
1 Kejurnas Drumband | M.Reza Fakhrudin 2011 Juara 1 Nasional
2. Kejurnas Drumband | M.Kafila Ardhimas 2011 Juara 1 Nasional
3. Kejurnas Drumband Larassati Citta M 2011 Juara 1 Nasional
4 Piala [bu Negara Aurelia Nariswari 2016 luara 1 Nasional
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5 Kejurnas Drumband | Alvina Nur Azmi 2011 Juara 2 Nasior
6 HB Cup Aurelia Nariswari 2016 Juara 2 Nasiar
7 HB Cup Aurelia Nariswari 2016 Juara 3 Naslor
Aurelia Nariswari Putri
8 Piala Ibu Negara 2016 Juara 3 Nasior
Sigit
9 Kcjurprov PDBI Alda Ramandia P 2012 Juara 1 Prow
10 Kejurprov PDBI Alvina Nur Azmi 2011 Juara 2 Prov
11 [ON's Drumband Kanaya Indi 2016 Juara 2 Prow
Com
12 Kejurda Sepatu Roda Raihan Rizki R 2013 Juara 3 Prov
13 Kejurda Sepatd Roda Raihan Rizki R 2016 Juara 3 Kota
14 Kejurda SepatuRoda Raihan Rizki R 2016 Juara 1 Kota
15 025N tingkat Kota FerdiMaulana P 2015 Juara 3 Kota
V1. PRESTASI-SISWA DALAIM BIDANG KESENIJAN
No. | yanc piikuTy g enaomi | MY | vag o
1 Asia Pacific Art;Fes Asyam Khosy 2017 Juara 1 Intery
2 World Children’s Picture Kireina Alifia Melodi 2016 Juara 3 Interx
3 Indonesia Nat.Piano Fes Muhammad/lhisan A 2016 Juara 1 Na
4 -Si Unyil 2016 Labdawara Blyte 2016 | juara 1logja
5 Open Compctition M.lhsan Al Farisi 2014 Juara 1 Jogj
6 ~S?:marang Music Celebr Muhammad Ihsan A 2015 Juara 1 logje
7 Kompetsi Purwacaraka Zahra Putri S 2016 Juara 1 Jogj-
P Kompetisi Purwacaraka Zahra Putri S 2017 Juara 3 Jogja
g Pcarl River Kompetisi Kanaya Indi R 2017 Juara har:s
1; Festival Seni Qasidah Nadhifa Azzahra 2016 Juara 1Pr
1 Pcsta Buku Jogja Kireina Melodi 2015 Juara 1Pr
12 ION’s DB Competition Mulati Nurui U 2016 Juara 2 Pr

144



13 PGSD Fair 2015 Nadhifa Azzahra 2015 luara 2 Provinsi
14 FLSSN Tingkat Provinsi Nadhifa Azzahra 2014 Juara 3 Provinsi
15 Raising ANew G Nadhifa Azzahra 2014 Juara 1 Kota
16 FLSSN Tingkat Kota Nadhifa Azzahra 2014 Juara 3 Kota
Vil. PRESTASI SISWA DALAM BIDANG LAINNYA
NAMA SISWA
NO. | NAMA LOMBA YANG DIIKUTI |  YANG MENGIKUTI TAHUN PRESTASI
YANG DIRAIH
1. ISRO Robot Theater Afriza llhamzaky A 2015 Juara 1 Internasional
2. ISRO Robot Theater Muhammad Saifan 2015 luara 1 Internasional
3 15RO Robat Theater Muh. Akbar W 2015 | Juaral Internasional
4 ISRO Robot Thearer NurArif Dwi R 2015 | Juara 1 Internasional
5 ISRO Robot Theater Arfa Raihanzaki D 2015 | Juara1 Internasional
6 ISRO Robot Sumo Arfa Raihan ZakiD 2015 | JuaralInternasional
7 ISRO Line Tracker Arfa Rathan(2akiD 2014 | Juara 2 Internasional
8 ISRO Low Cost Akmal Brian M 2014 | luara 3 Internasional
9 ISRO Mission Challenge diia g 2015 | Juara 3 Internasional
Wiratama, Putra
10 ISRO Robot Qutdoor Arfa Rathan Zaki D 2014 Juara Hrp Internas
11 1ISRO Sumo Robot Akmal BrianM 2015 Juara Hrp Internas
12 ISRO Sumo Robot Sukma Akhsapi T 2015 Juara Hrp Internas
13 ISRO Sumo Robot Diatrie Padma S 2015 Juara Hrp Internas
14 ISRO Sumo Robot Nur Arif Dwi R 2015 Juara Hrp Internas
15 ISRO Sumo Robat Afriza llhamzaky A 2015 Juara Hrp Internas
16 ISRO Low Cost Afriza Hhamzaky A | 2015 Juara Hrp Internas
17 Baronas Robot Nas. Nur Arif Dwi R 2015 luara 1 Nasional
18 Polines Roboline Muh Hakim Reksya | 2017 Juara 1 Nasional
i9 Polines Roboline Akmal Brian M 2016 Juara 1Nasional
20 Polines Roboling Afriza lhamzaky A 2016 Juara 3 Nasional
21 Polines Roboling Alle Kunta A 2016 Juara 1 Nasional
22 Baronas Robot Nas. Muh. Akbar W. P. 2015 Juara 3 Nasional
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23 Baronas Robot Nas. Khaffah Abdilah S. 2015 Juara 3 Nasional
24 Polines Roboline Afriza llhamzaky A 2017 Juara 3 Nasional
25 Polines Roboline Muh. Rafi Mu'afa 2017 Juara 3 Nasional
26 Polines Roboline Muh. Fairuz Bagas 2017 Best Desing Nas
27 Polines Roboline Mirza Evrizqo T 2017 Best Desing Nas
28 KRPY Robot Pintar Adinda 2015 Juara 2

29 KRPY Robot Pintar Adinda 2015 Juara 2

30 KRPY Robot Pintar Muhammad Akbar 2015 Juaral

31 KRPY Robot Pintar Khaffah Abdillah 2015 Juaral

32 KRPY Robot Pintar M. .Akhsan Shafa 2014 Juara 2

33 KRPY Robot Pintar M. Tkhwah Amin 2014 Juara 2

34 KRPY Robol Pintar Anqilla Gladiua P 2015 Juara 3

35 KRPY Robot Pintar Diatric Padmasan 2015 Juara3

36 MHQ Kemenag DIY Nadhifa Azzahra S 2015 Juara 1 Provinsi
37 MTQ Tingkat Prov! Arkan tMusyarif F 2016 Juara 1 Provinsi
38 MTQ Tingkat Prov. Nadhifa Azzahra $ 2016 Juara 2 Provinsi
39 Adzan\Tingkat Prov. Muh.Saifan A 2016 Juara 1 Provinsi
40 MTQ Tingkat Prov. Rizqina Erfa H 2015 Juara 2 Provinsi
41 MTQ Tingkat Kota Naghifa Azzahra S 2016 Juara 1 Kota
42 MTQ Tingkat Kota ArkanrMasyanf F 2016 Juara 1 Kota
43 MTQ Tingkat Kota Muh.Hakim A 2016 Juara 1 Kota
44 MTQ Tingkat Kota Afriza lhamzaky 2016 Juara 1 Kota
45 Tilawah TQA Putri Nadhifa Azzahra 2016 Juara 1 Kota
46 MTQ Tingkat Kota Nadhifa Azzahra 2015 Juara 3 Kota
47 MTQ Tingkat Kota Muh. Saifan A 2016 Juara 3 Kota
48 MTQ Tingkat Kota Anindita MC 2015 Juara 3 Kota
49 Robotic Tk Kota Sukma 2015 Juara 3 Kota
50 Robotik Tk Kota Diatrie 2015 Juara 3 Kota
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VIII. Tabel 6: Sarana dan fasilitas pendidikan

Kondisi
. Sub Bukan
No. Jenis Ruang Baik R.usak Rusak Jumlah | mitik
Ringan | Berat

1. | Ruang Kelas 18 0 0 I8
2. | Ruang Perpustakaan 1 0 0 1

3. | Ruang Kepala Sekolah l 0 0 I
4. | Ruang Gum 3 0 0 3

5. | Ruang TU dan Bendahara 1 0 0 |

6. | Ruang Komputer 1 0 0 1

7. | Mushola 1 0 0 |

8. | Ruang Kesehatan (UKS) 1 0 0 1
9. | Kamar Mandi Guru 3 0 Q 3
10. | Kamar Mandi Siswa 8 0 0 8
11. | Gudang 2 0 0 2
12. | Ruang Sirkulasi/Selasar 1 0 0 1
13. | Tempat Bermain 1 0 0 1
14. | Studio Musik 1 0 0 1
I5. | Ruang Pertemuan 1 a 0 1
16. ( Dapur 1 Q 0 I
17. | Aula 1 0 0 1
18. | Kantin 1 0 0 1
19. | Koprasi 1 ] 0 1
20. | Tempat Parkir 2 0 0 2
21. | Meja Siswa 314 0 0 314
22. | Kursi Siswa 536 0 0 536
23, | Lemari 24 0 0 24
24, | Papan Tulis 18 0 0 18
25. | Komputer 24 0 0 24
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Tabel IX. Daftar Guru SD Muhammadiyah Sokonandi Unit I

No. Mama Jabatan
1 Dra. Nur Aida Kepala Sekolah
2 | Nunuk Umi Lestari, A.Ma.Pd. Guru Kelas
3 Imti Haniyah, A.Ma.Pd. Guru Kelas
4 Sugeng Prayitho Guru Penjasorkes
5 Sumardi, S.Ag. Guru Kelas
6 Dra. Sumaryati Guru Mapel
7 | Widi Astari Purwaningsih, S.Pd. Guru Kelas
8 | Yuki Sukiman, 5.Pd. Guru Kelas
9 | Tulasmi, S.Ag. Guru Kelas
10 | Sumaryati, S.Pd. Guru Kelas
1 Noor Istiastutiskandar, S.Pd. Guru Kelas
12 | Fitri Umiyati, A.Md. Guru Mapel
13 | 5iti Maisaroh, 5.Ag. Guru Kelas
14 | Amroni Supriyadi, M.Pd. Guru Kelas
15 | Fitri Nur'aini, S.Pd.l Guru PA|
16 | Fitri Wiji Utami, 5.Pd. Guru Kelas
17 | Emi Kumiawati, $.Pd.Si. Guru Kelas
18 | Nurul Hidayatt, S.5i Guru Kelas




19 | Patmiyati, 5.Pd.Si. Guru Kelas

20 | sita Anna Janti, 5.Pd.l. Guru Kelas

21 | Ewvy Wahyuni, S.Ag. Guru Kelas

22 | Suranto, S.Pd.l Guru PA]

23 | Wisnu Eko Marwanto, S.5i. Guru Kelas

24 | Eko Murwanto, $.Pd.Kor. Guru Penjasorkes
25 | Ninis Wulandari, §.Pd.Jas. Guru Penjasorkes
26 | Ali Sodikin, S.HI Guru PAl

27 | Helmi Kurniawan, M.5.1. Guru Kelas

28 | Muhammad Khoirudin, S.50s.1 Guru Program Plus
29 | Nung Hermini, SE. Guru Program Plus

149




Tabel X. Daftar Guru SD Muhammadiyah Sokonandi Unit I1

No. Nama Jabatan
1 Hadi Nuryanto, 5.Ag Kepala Sekolah
2 | Wagisan, A.Ma.Pd. Guru Mapel
3 Suyatini, A.Ma.Pd. Guru Kelas
4 | Siti Maisaroh, S.Pd. Guru Kelas
5 | Siti Khuzaifah, S.Pd. Guru Kelas
6 | Ulfah Hidayati, S.Ag: Guru Kelas
7 Umt Hasanah, S.Ag. Guru Kelas
8 | Mohamad Amin, $.Ag. Guru PAI
9 Nurul Annisa Soleh/Astuti,-S.Pd> Guru Kelas
10 | Nurul Mufarrikhah,S:E. Guru Kelas
1 | Kris Indratri; $:Si. Guru Kelas
12 | Anugrah Wahyu Murti, §.Pd. Guru Kelas
12 | Marmiani, S.Pd. Guru Kelas
14 | Benny Oktlyanto, §.Pd.Jas. Guru Penjasorkes
15 | Tri Susi Irawati, 5.Ag. Guru Kelas
16 | Kristina Widiastuti, 5.Pd Guru Kelas
17 | Sriningsih Wahyu Pangesti, S.H. Guru Kelas
18 | Suni Fatmah, S.Pd. Guru Kelas




19 [ Anis Rofi'ah, 5.Th.l. Guru Kelas

20 | Kadarwati, 5.1P. Guru Kelas

21 | Fendi Fengky Bamar Oktanto, $.Pd. Kor Guru Penjasorkes
22 | Sudarno, $.5. Guru PAI

23 | Drs. Achadin Priyo Sudibyo Guru Penjasorkes
24 | Wimbo Baskoro, §.5. Guru PAI

25 | Fungky Sofia Alwi, $.50s.1 Guru Program Plus
26 | Ahmad Tri Sofyan, M.Pd.l/ Guru Program Plus
27 | Nugraheni Cahyaningrumg$.Pd:Si. Guru Kelas

28 | Galang Prastowo, S.Pd Guru Mapel

29 | Asmi Nurhayati, 5.Pd Guru Kelas
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FOTO KEGIATAN SD MUHAMMADIYAH SOKONANDI
YOGYAKARTA

Foté kégtatan Pareting

Foto kegiatan parenting
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Foto kegiatan sekolah pengajian wali siswa




Foto kegiatan sekolah pengajian wali siswa




Foto kegiatan sekolah pengajian wali siswa




Foto kegiatan parenting
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/7. MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH UMBULHARJO

SD MUHAMMADIYAH SOKONANDI

apas No. 5 A Yogyakarta Telp. 0274-517869, 550534 Yogyakarta 55162

KALENDER PENDIDIKAN TAHUN 2017/2018

SD MUHAMMADIYAH SOKONANDI YOGYAKARTA
SEMESTER 1
N0 BULAN KETERANGAN/KEGIATAN
1s.d.15 Libur Semester/Kenaikan Kelas
13 Syawalan UPT Timur ( Kel. Besar Gr-Kary TK-SD)
14 yawalan Kel-Besar Gr-Kary SD Muh. Sokonandi

1 JULI

?yawa n PCI\& mbulharjo ( Kel. Besar PCM & Amal
16 Hsa - O

7
17s5.d.19 |%Ha a'gvpasuk sekolah, Orientasi PLS/PLKB

Slla mi &M‘l Mangayubagyo jamaah calon haji PDM

22 étota >
18-20 L Test| Pemefdlan Kis 4-5 (24-25) & kis 6 (20 -22)

5/, 97 5] 15N 5 A= |
29 Parenting Wali Murid Baru (kelas 1)

|1>N1 \/

17 ‘ipaqu HUT Kemerdekaan Rl ke-71
18 s.d. 29 |~ if

2 AGUSTUS

“5 lE’ %@% dan Wali Murid sogut

30 Milad Muhammadiyah (LIBUR khusus)

31 Hari 'Arafah (LIBUR khusus)
1. Hari Raya Idul Adha 1436 H (LIBUR khusus)

2,3,&4 Hari Tasyrik
3 SEPTEMBER 6. - 30 KBM hari-hari efektif

21 Libur Tahun Baru Hijriyah 1439
25-30 Penilaian Tengah Semester 1 (PTS)
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1s.d.31

KBM hari-hari efektif

afanj Takun Kotajtzgja

4 | OKTOBER !
15 Pengajian Gr-Kary, dan Wali Murid Sopas
17 s.d. 31 | KBM hari-hari efektif
1s.d. 24 KBM hari-hari efektif
5 NOVEMBER
25 Hari Guru Nasional
27 s.d. 30 | Penilaian Akhir Semester 1
1 Libur Maulid Nabi
2s.d.8 Penilaian Akhir Semester 1
6 DESEMBER 12/ < Wuhd Nabi
9sd ‘dﬁt ersi Jn Penulisan Raport
‘_
15-Dee n?w aan Raport semester 1
o4
18 -31 rﬁemestem
= 0
z -
=) !LL >
Sl
A2 UNIVERSITAS
NO BULAN TAN ETERANGAN/KEGIATAN
2s.d. ' Minggu Awal smtr 2
eSong Milad Soko
2 i i ik
5 JANUARI Hari permulaan semester 2 (Milad Sokonandi k
7 Pengajian Wali Murid Sogut
8 5.d.31 | Hari masuk efektif semester 2
11 Pengajian Wali Murid Sopas
8 FEBRUARI 15.d. 28 | KBM hari-hari efektif
1s5.d.30 KBM hari-hari efektif
11 Pengajian Wali Murid Sogut
1s5.d.9 ilai
9 MARET Penilaian Tengah Semester 2 (PTS 2)
12s5.d. 30 | KBM hari-hari efektif
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1s.d.30 | Hari masuk efektif (kelas 6 persiapan US)
9s.d. 13 i i ii
10 APRIL Diperkirakan Ujian Sekolah (USEK) Praktek
8 Pengajian Wali Murid Sopas
Libur Hari Buruh Nasional
Hari Pendidikan Nasional
1 MEI
7s5d.9 Pelaksanaan US Da Kelas 6
10s.d.18 | Ujian Sekolah (USEK) Tulis
21 s.d 31 Mei | PENILAINAKHIR TAHUN (PAS)
2 Akhirus-Sanah
8 enerimaan Raport
)
g Z
12 JUNI - ¢ S
n 0
9uni - 13 Juli | '{ibu ir T?hun/Kenaikan Kelas
5
SR

Yogyakarta, 15 Juli 2017

UNIVERSFIRS *e=
ISLAM
INDONESIA

Hadi Nuryanto, S. Ag
NBM. 835 388
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP (CV)

Data Pribadi

= Nama
= Jenis Kelamin

= Alamat

= Tempat, Tanggal Lahir
= Agama
= No. Hp

*  E-mail

Pendidikan Formal

= 2011-2015
= 2008-2011
= 2005-2008

= 1999-2005

: Diah Chintia

: Perempuan

: J1. Kusuma 881, RT 78/RW 18, Gendeng, Baciro
Yogyakarta.

: Cilacap, 21 Desember 1992

: Islam

) :10896-2902:6312

: chintia.diahaja@gmail.com

UINSunan Kalijaga YR, Yogyakarta
1SMAN.1/Majenang, Kab, Cilacap, Jawa Tengah
+SMPN.]1.Cimanggw, Kab. Cilacap, Jawa Tengah

: SDN Panimbang 03, Kab. Cilacap, Jawa Tengah
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